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Laut Cina Timur merupakan salah satu wilayah perairan yang berada di
kawasan Asia Timur. Laut Cina Timur memiliki keunggulan berupa sumber daya
alam dan bagian dari Jalur Komunikasi Laut (Sea Lines Of Communication,
SLOC). Pada tahun 2012, Jepang membuat kebijakan dengan membeli tiga pulau
dari lima pulau Diaoyu/Senkaku di laut Cina Timur. Kebijakan Jepang tersebut,
berdampak pada peningkatan ancaman kedaulatan maritim Tiongkok di laut Cina
Timur. Pasca kebijakan Jepang membeli pulau di laut Cina Timur, Amerika
Serikat membentuk kebijakan di kawasan Asia Pasifik yang disebut dengan Pivot
Asia. Bagaimana strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur,
menjadi permasalahan utama.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif-
deskriptif. Penelitian ini menggunakan data-data sekunder yang berasal dari buku,
jurnal, media cetak maupun media online. Data-data tersebut dianalisis lalu
kemudian dideskripsikan atau diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran
secara utuh tentang permasalahan yang diteliti.

Hasil dari penelitian dari skripsi ini bahwa strategi pertahanan maritim di laut
Cina Timur adalah pertama menetapkan zona identifikasi pertahanan udara.
Kedua adalah dengan aktivitas patroli militer Angkatan Laut Tiongkok (People’s
Liberation Army Navy, PLAN). Ketiga adalah dengan latihan militer bersama
dengan angkatan bersenjata Rusia di laut Cina Timur. Keempat adalah Tiongkok
membentuk strategi Anti akses dan Penolakan Wilayah (Anti Access Anti Denial,
A2/AD) di laut Cina Timur. Tujuan dari strategi A2/AD adalah untuk
mengimbangi kekuatan militer Amerika Serikat di kawasan Asia Timur.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu politik-keamanan internasional tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
geopolitik negara. Geopolitik merupakan upaya negara menggunakan keunggulan
geografis yang dimiliki untuk mencapai tujuan nasional (Germond, 2015). Negara
memiliki zona yang diunggulkan dalam pencapaian kepentingan nasional, salah
satunya adalah zona maritim. Maritim memiliki daya tarik serta potensi besar
seperti sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh negara untuk menjamin
keberlangsungan hidup. Hal tersebut yang kemudian menjadikan maritim sebagai
fokus wilayah pencapaian kepentingan nasional.

Konvensi Hukum Laut Perserikatan Bangsa Bangsa (United Nations
Convention Law Of Sea, UNCLOS) mendifinisikan maritim sebagai wilayah atau
zona perairan meliputi perairan internal, laut teritorial, zona dekat, zona ekonomi
eksklusif, landasan kontinen dan laut lepas (United Nations, 1982). Konvensi
Hukum Laut Perserikatan Bangsa Bangsa (United Nations Convention Law Of
Sea, UNCLOS) merupakan hukum internasional yang mengatur tentang klaim dan
batas laut negara. dalam artikel 2 UNCLOS menjelaskan bahwa masing-masing
negara memiliki kedaulatan maritim yang terdiri dari permukaan laut, dasar laut
dan kedaulatan udara di atas permukaan laut maksimum 12 mil laut yang diukur

dari garis batas pantai.

Legal

National International Boundaries of
Airspace Airspace

-

the Oceans and

Internal Airspace
Waters
- 12 nm —|-€=— 12 nm —»
——
Land Territorial Contiguous High
\ Sea Zone Seas
B -—— Exclusive Economic Zone ———3»
‘2 LN 200 nm =
E
L
1
N
E «——  Continental Shelf >

The Area

nm — nautical mile

Gambar 1.1 Skema Zona Maritim Negara

Diakses dari https://www.maritime-executive.com/article/Law-of-the-Sea-Mechanisms-
Examining-UNCL OS-Maritime-Zones-2014-12-01 pada 2 Februari 2019
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Kemudian pada artikel 57, UNCLOS menetapkan batas sejauh 200 mil laut
yang dihitung dari garis pantai sebagai jangkauan maksimum negara dalam
melaksanakan aktivitas di laut (United Nations, 1982). Selain itu, UNCLOS juga
memberikan hak kepada negara untuk dapat melakukan aktivitas eksplorasi,
ekspoitasi dan melestarikan sumber daya alam yang terkandung di laut. Hak
eksklusif tersebut dijelaskan di dalam artikel 56 yang menyebutkan bahwa:

(56) “In the exclusive economic zone, the coastal State has:

(a)sovereign rights for the purpose of exploring and exploiting, conserving

and managing the natural resources, whether living or non-living, of the

waters superjacent to the seabed and of the seabed and its subsoil, and with
regard to other activities for the economic exploitation and exploration of the
zone, such as the production of energy from the water, currents and winds;

(b)jurisdiction as provided for in the relevant provisions of this Convention

with regard to:

(1) The establishment and use of artificial islands, installations and

structures;

(if) Marine scientific research;

(iii) The protection and preservation of the marine environment;

(c)other rights and duties provided for in this Convention (United Nations,

1982).

Asia Timur merupakan kawasan Asia paling timur. Kawasan Asia Timur
secara geografis memiliki wilayah dengan kondisi perairan lebih luas
dibandingkan dengan daratan. Total luas wilayah Asia Timur yang mencapai 11,8
juta km dengan 6 juta km merupakan wilayah perairan (Liu, 2013). Wilayah
maritim Asia Timur memiliki potensi besar yakni kekayaan sumber daya alam
yang terkandung seperti gas alam, minyak bumi dan jumlah ikan yang melimpah.
Selain itu, wilayah maritim Asia Timur memiliki posisi strategis yakni sebagai
bagian dari jalur komunikasi laut (Sea Lines of Communication, SLOC). Jalur
komunikasi laut merupakan jalur yang digunakan oleh kapal untuk
mendistribusikan barang hasil produksi (Pearson, 2014:44). Potensi sumber daya
dan posisi wilayah yang strategis tersebut, menjadi daya tarik utama bagi negara
di kawasan Asia Timur untuk berperan aktif di laut.

Salah satu wilayah maritim yang menjadi fokus wilayah pencapaian

kepentingan nasional negara di kawasan Asia Timur adalah laut Cina Timur. Laut
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Cina Timur merupakan bagian dari laut Cina yang mengalir ke arah timur laut
meluas ke rantai Kepulauan Ryukyu Jepang, Kepulauan Jeju Korea Selatan,
melewati Tiongkok hingga ke selat Taiwan (LaFond,2018). Laut Cina Timur
adalah salah satu wilayah penting bagi negara di Asia Timur. Laut Cina Timur
menjadi bagian dari jalur komunikasi laut (SLOC) yang menghubungkan kapal
barang ke Samudra Pasifik. Selain itu, laut Cina Timur memiliki sumber daya
seperti gas alam, minyak bumi dan ikan yang penting bagi aktivitas perekonomian
negara (Valencia, 2007).

Peningkatan aktivitas negara untuk mencapai kepentingan nasional di laut
Cina Timur, menjadi faktor penyebab munculnya dinamika di kawasan Asia
Timur. Tiongkok dan Jepang merupakan dua aktor utama yang memiliki sejarah
konflik panjang di laut Cina Timur. Konflik Tiongkok dan Jepang yakni berkaitan
dengan klaim terhadap sejumlah pulau tak berpenghuni yang disebut
Senkaku/Diaoyu (Brazil, Dickey, Kania, Allen, & Chen, 2016).

Pada 11 September 2012, Perdana Meteri Jepang Yoshihiko Noda membeli
tiga dari lima pulau dilaut Cina Timur (Emmers, 2013). Pasca dilakukan
nasionalisasi terhadap tiga pulau tersebut, angkatan laut Jepang (Japan Maritime
Self Defense Force, JMSDF) melakukan aktivitas patroli (Smith, 2013).
Kebijakan nasionalisasi pulau di laut Cina Timur oleh Jepang tersebut,
memunculkan respon kuat Tiongkok. Pasalnya, kebijakan dianggap tidak sah oleh
Tiongkok. Selain itu, aktivitas penjagaan yang dilakukan oleh angkatan laut
Jepang di Laut Cina Timur menimbulkan ancaman keamanan di laut Cina Timur
(Pearson, 2014:34).

Ketegangan yang terjadi di laut Cina Timur antara Jepang dan Tiongkok,
menarik perhatian Amerika Serikat untuk terlibat. Amerika Serikat merupakan
negara aliansi kuat Jepang, sesuai dengan perjanjian kerjasama keamanan di tahun
1960 (Ministry of Foreign Affairs of Japan,2018). Militer Amerika Serikat
berkomitmen untuk menjamin keamanan wilayah kedaulatan Jepang dari segala
ancaman.

Pentingnya kawasan Asia khususnya Asia Timur bagi Amerika Serikat, tidak

dapat dilepaskan dari upaya mewujudkan kepentingan nasionalnya. Sejak
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berakhirnya Perang Dunia Il, militer Amerika Serikat aktif beroperasi di kawasan
Asia. Ketertarikan pada sumber daya alam dan wilayahnya yang strategis, menjadi
alasan kuat eksistensi Washington di Asia. Selain faktor sumber daya, kehadiran
militer Amerika Serikat di Asia Timur, memiliki urgensi tersendiri. Militer
Amerika Serikat memliki misi untuk mencegah penyebaran komunisme di
kawasan Asia. Namun, hal tersebut gagal dengan kemerdekaan Tiongkok dan
Korea Utara di bawah ideologi sosialis komunis (Wilde, 2018).

Untuk mewujudkan stabilitas kawasan dan memberikan jaminan kemanan
bagi negara aliansinya, Amerika Serikat membentuk kebijakan yang disebut
dengan “Pivot Asia”. Pivot Asia merupakan seperangkat kebijakan pertahanan
yang dibentuk khusus oleh Washington di kawasan Asia (Meijer, 2015). Salah
satu langkah kongkrit dari kebijakan Pivot Asia Amerika Serikat adalah
memindahkan angkatan laut dan angkatan udara. Sebelumnya, fokus pencapaian
kepentingan nasional Amerika Serikat dilakukan di kawasan Eropa dan Timur
Tengah. Tetapi sejak dibentuknya kebijakan Pivot Asia, 60 persen dari angkatan
laut dan angkatan udara Amerika Serikat di pindahkan ke Asia Timur (Pollack,
2016). Angkatan laut dan angkatan udara ditugaskan di pangkalan militer
Amerika Serikat yang berada di Okinawa Jepang dan Yongsan Korea Selatan
(Etzioni, 2014)

Salah satu implementasi dari kebijakan Pivot Asia adalah latihan militer
bersama. Angkatan laut Jepang (Japan Maritime Self Defense Force, JMSDF)
bersama dengan pasukan armada ketujuh atau 7th Fleet melaksanakan latihan
militer di perairan dekat laut Cina Timur (Reuters, 2014). Latihan militer
difokuskan untuk meningkatkan jaminan keamanan dan menjaga stabilitas
kawasan di laut Cina Timur. Dalam latihan militer tersebut, Amerika Serikat
menggunakan kapal induk USS Ronald Reagan sebagai kekuatan utama.
Kehadiran kapal induk USS Ronald Reagan menunjukkan ketegasan posisi posisi
militer Jepang dan Amerika Serikat di Laut Cina Timur (Mie, 2013).

Laut Cina Timur merupakan bagian dari wilayah kedaulatan maritim
Tiongkok yang sah. Sesuai dengan ketentuan UNCLOS, Laut Cina Timur

merupakan bagian dari kedaulatan maritim Tiongkok yang dihitung dari garis
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dasar hingga jarak 12 mil laut. Sehingga Tiongkok memiliki hak maritim atas laut
Cina Timur. Hak asasi maritim yang disebut oleh Tiongkok sebagai hak dan
kepentingan maritim adalah hak negara untuk mengatur dan melakukan
eksploitasi wilayah laut. Negara memiliki hak di wilayah laut yang sesuai dengan
ketetapan UNCLOS (Kardon, 2015). di Laut Cina Timur, Tiongkok memiliki hak
atas kepulauan yang disebut dengan Diaoyu. Kepulauan Diaoyu merupakan
bagian dari wilayah kedaulatan Tiongkok berdasarkan pada pasal 3 Hukum Laut
Teritorial dan Zona Perbatasan tahun 1992 yang menyebutkan bahwa :

“The PRC's territorial land includes the mainland and its offshore
islands, Taiwan and the various affiliated islands including Diaoyu
Island, Penghu Islands, Dongsha Islands, Xisha Islands, Nansha
(Spratly) Islands and other islands that belong to the People's Republic

of China” (Standing Committee of the National People’s Congress,
1992).

Peningkatan aktivitas Jepang dan Amerika Serikat, dipersepsikan sebagai
ancaman kuat terhadap keamanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur. Pasalnya,
Aktivitas latihan militer bersama Jepang dan Amerika Serikat sebagai
implementasi dari kebijakan Pivot Asia, secara khusus ditujukan untuk Tiongkok.
Tiongkok merupakan negara yang tidak memiliki hubungan aliansi dengan
Amerika Serikat, dan memiliki persoalan sengketa dengan Jepang di laut Cina
Timur (Schiavenza, 2013). Tiongkok mempersepsikan bahwa peningkatan
aktivitas militer Jepang dan Amerika Serikat, bagian dari upaya membatasi ruang
gerak militer Tiongkok di laut Cina Timur (Duchétel, 2016)

Untuk menghadapi ancaman keamanan di laut Cina Timur, Tiongkok
membentuk strategi pertahanan maritim. Strategi pertahanan maritim Tiongkok
merupakan serangkaian kebijakan atau peraturan yang dilakukan oleh negara
dengan menggunakan kekuatan maritim untuk mencapai kepentingan nasional
(Martinson, 2016). Menurut Tiongkok, membetuk strategi pertahanan maritim di
laut Cina Timur merupakan wujud rasionalitas negara untuk menjamin keamanan
kedaulatan (Chapman, 2017).

Strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur antara lain yakni

meningkatkan aktivitas militer Angkatan Laut Tiongkok atau People Liberation
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Army (PLAN) di laut Cina Timur bersama dengan Pasukan Penjaga Pantai
Tiongkok (China Coast Guard, CCG) (Chapman, 2017). Peningkatan aktivitas
merujuk kepada aktivitas patroli di Laut Cina Timur dengan menggunakan kapal
Induk Liaoning. Kapal Induk Liaoning merupakan kapal induk pertama yang
dimiliki oleh Angkatan laut Tiongkok yang resmi beroperasi di tahun 2012 (China
Power, 2016). Bagi Tiongkok, Kapal induk merupakan cerminan kekuatan
maritim negara yang kuat. Sehingga dalam upaya menjamin keamanan maritim,
kapal induk menjadi aspek utama.

Untuk semakin meningkatkan kekuatan angkatan laut, Tiongkok juga
menyelenggarakan latihan militer bersama dengan angkatan laut Rusia di laut
Cina Timur pada tahun 2014 (ChinaDaily, 2014). Latihan militer Tiongkok
bersama Rusia memiliki misi untuk persiapan menghadapi ancaman keamanan
maritim. Selain itu, latihan militer bersama ditujukan untuk meningkatkan
hubungan baik Tiongkok dan Rusia (Weitz, 2014).

Untuk semakin meningkatkan pertahanan maritim, Tiongkok juga
menetapkan strategi anti akses dan penolakan wilayah (Anti Acsess/Anti Denial,
A2/AD) di laut Cina Timur. Anti akses dan penolakan wilayah merupakan strategi
pertahanan yang dilakukan untuk mencegah musuh untuk mendapatkan kendali di
laut (Hempel, 2016). Strategi anti akses dan penolakan wilayah menekankan pada
pentingnya penggunaan dan penempatan kapabilitas militer di sekitar pantai
dalam melakukan pertahanan dan serangan apabila diperlukan.

Upaya Tiongkok menghadapi ancaman di laut Cina Timur dengan Strategi
pertahanan Tiongkok, menjadi fenomena hubungan internasional yang menarik
untuk diteliti dan dikaji. Strategi pertahanan maritim yang difokuskan untuk
melindungi hak dan kepentingan maritim Tiongkok di laut Cina Timur. Selain itu,
strategi pertahanan maritim merupakan upaya pencegahan yang dilakukan
Tiongkok agar tidak terjadinya konflik terbuka dengan militer Amerika Serikat
dan aliansinya di laut Cina Timur.

Berdasarkan penjelasan dan fakta-fakta di atas, maka penulis menuangkannya

dalam penelitian skripsi yang berjudul :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“Strategi Pertahanan Maritim Republik Rakyat Tiongkok di Laut

Cina Timur”.

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Suatu penelitian ilmiah, ruang lingkup pembahasan memiliki kedudukan yang
sangat penting karena mengarahkan tulisan tersebut agar lebih fokus pada kajian
yang akan dianalisis. Ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini terbagi
kedalam dua bagian, yakni bagian batasan materi dan bagian batasan waktu.
Batasan materi digunakan untuk memudahkan penelitian dan pembaca melihat
garis besar dalam skripsi, sedangkan pada batasan waktu hanya menyangkut
penyajian spesifik mengenai waktu tertentu.
1.2.1 Batasan Materi

Batasan materi bertujuan untuk menunjukkan ruang pembahasan suatu
peristiwa atau objek yang akan dianalisis, yakni cakupan kawasan atau studi.
Dalam skripsi ini, batasan materi akan berfokus pada strategi pertahanan maritim
yang ditetapkan oleh Tiongkok di laut Cina Timur. Strategi pertahanan maritim
Tiongkok dianalisa dari ancaman yang dihadapi oleh Tiongkok di laut Cina
Timur.
1.2.2 Batasan Waktu

Batasan waktu dalam suatu penelitian adalah rentang waktu terjadinya suatu
fenomena yang akan dianalisis. Dalam skripsi ini ditetapkan batas waktu mulai
tahun 2012 hingga 2017. Tahun 2012 merupakan awal dari strategi pertahanan
maritim melalui aktivitas patroli angkatan laut dan pasukan penjaga pantai
Tiongkok menggunakan kapal induk pertama miliknya yakni Liaoning. Tahun

2017 menjadi akhir dari penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan inti dari suatu penelitian ilmiah. Dengan
membuat rumusan masalah maka objek serta arah penelitian akan lebih jelas.
Berkaitan dengan fenomena yang akan dianalisa, penulis menetapkan rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:
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“Bagaimana strategi pertahanan maritim Republik Rakyat Tiongkok di

laut Cina Timur?”

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan permasalahan dan merupakan arahan
jawaban dari deskripsi sementara dari asumsi. Tujuan penelitian mengemukakan
hasil-hasil yang hendak dicapai dan tidak boleh menyimpang dari permasalahan
yang telah dikemukakan. Berdasarkan pengertian tersebut maka tujuan penulisan
penelitian adalah untuk mengindentifikasi strategi pertahanan maritim Tiongkok
di laut Cina Timur.

1.5 Kerangka Dasar Pemikiran

Dalam suatu penulisan karya tulis ilmiah perlu ditetapkan kerangka konsep
yang berguna untuk membantu peneliti dalam menganalisa permasalahan.
Kerangka dasar pemikiran dapat berupa konsep-konsep atau teori yang tersusun
secara sistematis untuk membantu proses penulisan dan analisa terhadap masalah
penelitian. Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan Teori
Pencegahan (Deterrence Theory) dan Teori Perimbangan Kekuatan (Balance of
Power Theory).

1.5.1. Teori pencegahan (Deterrence Theory)

Perkembangan politik internasional memberikan peranan besar bagi negara
dalam merumuskan kepentingan nasional. Masing-masing negara memiliki
kepentingan nasional yang perlu untuk dicapai. Negara akan melakukan segala
upaya untuk mewujudkan kepentingan tersebut. Negara cenderung egois dengan
hanya berfokus pada pencapaian tujuan nasionalnya. Kondisi tersebut yang
kemudian yang menyebabkan munculnya ancaman. Untuk menghadapi ancaman
diperlukan adanya upaya pencegahan.

Menurut Patrick M Morgan (Morgan, 2003:44) teori pencegahan merupakan
sebuah teori yang menjelaskan mengenai tindakan satu aktor yang melakukan
ancaman kepada aktor lain untuk tidak melakukan serangan. Aktor dalam konteks

ini adalah negara akan melakukan serangan balasan yang mematikan, apabila
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negara lain yang dipersepsikan sebagai musuh tidak melakukan serangan awal.

Negara yang melakukan aktivitas mengancam diharuskan memiliki kekuatan

militer

yang kuat. Sehingga musuh berfikir dengan memperhitungkan

konsekuensi yang didapatkan apabila benar-benar akan melakukan serangan.

Dalam buku “Detterence Now” terdapat enam elemen yang menjadi dasar

bagi negara dalam melakukan pencegahan:

1.

Adanya konflik. Dalam konteks sistem dunia yang anarki, negara
melakukan berbagai cara untuk mewujudkan kepentingan nasional.
Dalam konteks ini, negara menunjukkan sifat egois yang hanya
berfokus pada pencapaian tujuan nasionalnya sendiri. Sifat egois
tersebut yang kemudian berdampak pada munculnya ancaman yang
berkembang menjadi konflik dengan negara lain.

Rasionalitas. Negara memikirkan efek untung rugi yang didapatkan
pasca melakukan serangan pertama. Negara akan memikirkan kembali
sebelum melakukan serangan. meskipun serangan yang dilakukan
berpotensi memberikan keuntungan.

Ketakutan terhadap ancaman serangan balasan. Ketika negara
melakukan serangan untuk pertama kalinya maka, negara tersebut
berpikir mengenai efek serangan balasan yang akan didapatkan.
Serangan balasan tentu akan jauh lebih besar efek merugikan jika
dibandingkan dengan serangan awal yang dilakukan.

Kerusakan yang tidak dapat diterima. Ketika negara memutuskan
untuk berperang maka, efek terburuk yakni kerusakan yang luar biasa
menjadi yang paling diperhitungkan.

Gagasan mengenai kredibilitas. Negara berupaya menunjukkan
kekuatan yang dimiliki melalui kapabilitas militer. Tujuannya adalah
menjadi bahan pertimbangan musuh sebelum memutuskan untuk
melakukan serangan.

Kondisi tidak stabil. Manakala perang terjadi maka, tentu akan
menimbulkan kondisi tidak stabil di kawasan. Hal ini mengakibatkan

meningkatnya skala ancaman di sektor kawasan (Morgan, 2003:14)
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Asumsi dasar dari pencegahan berdasar pada pemikiran kaum realis yang
memiliki kaitan erat dengan posisi negara sebagai aktor utama yang anarki.
Negara cenderung melakukan berbagai macam daya dan upaya dalam pencapaian
kepentingan nasional. Negara tidak perduli dengan efek yang ditimbulkan bagi
aktor-aktor lain dalam proses upaya pencapaian kepentingan nasionalnya. Sikap
egois tersebut yang kemudian berkembang menjadi ancaman pemicu terjadi
konflik. Berdasarkan pada kondisi tersebut, negara dituntut untuk menggunakan
sisi rasionalitasnya. Tujuannya adalah untuk menekan ancaman dan konflik yang
terjadi tidak semakin parah. Cara rasional yang dapat dilakukan adalah dengan
meningkatan kekuatan militer (Hara, 2011:36).

Branislav L. Slantchev menjelaskan bahwa teori pencegahan pada dasarnya
memiliki tujuan untuk meyakinkan musuh agar tidak melakukan tindakan
serangan. Penjelasan mengenai konsekuensi yang didapatkan menjadi bagian
yang paling ditekankan. Teori pencegahan hanya berfokus pada upaya dalam
melindungi status quo. Negara cenderung untuk mementingkan kepentingannya
sendiri dibandingkan dengan memikirkan efek samping dari tindakannya
(Slantchev, 2005:6).

Menurut Stephen L Quakenbush (Quakenbush, 2011:6) Teori Pencegahan
memiliki signifikansi dalam proses menyusun strategi. Strategi ditujukan untuk
mengetahui tindakan yang paling rasional untuk mengancam agar pihak lain tidak
melakukan serangan. Strategi yang dibentuk juga mampu meproyeksikan tindakan
jangka pendek aktor untuk mencegah pecahnya perang.

Dalam menganalisa strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur,
Teori pencegahan sesuai untuk menjelaskan upaya Tiongkok dalam menghadapi
ancaman keamanan di sektor maritim. Ancaman keamanan maritim Tiongkok di
laut Cina Timur berdasar pada dibentuknya kebijakan luar negeri Amerika Serikat
yakni Pivot Asia. Implementasi kebijakan tersebut salah satunya adalah aktivitas
latihan militer bersama untuk mempererat hubungan kedua negara.

1.5.2. Teori Perimbangan Kekuatan (Balance of Power Theory)
Perimbangan kekuatan didefinisikan oleh Morgenthau sebagai bentuk upaya

negara dalam mempertahankan atau menggulingkan status quo (Morgenthau
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dalam Toke, 2005). Hal tersebut berkaitan dengan hakekat utama dari
perimbangan kekuatan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya hegemoni oleh
aktor tunggal. Dalam perspektif realis, sistem internasional yang anarki menjadi
penyebab negara menjadi agresif hanya dengan mengejar akumulasi kekuatan.
Sikap agresif negara dapat memicu terjadinya dilema keamanan yang
menimbulkan dampak buruk bagi pencapaian kepentingan nasional.

Dalam Teori perimbangan kekuatan, kekuatan militer menjadi unsur yang
paling rasional yang dilakukan negara untuk menghadapi ancaman akibat
peningkatan kekuatan negara lain (Danilovic, 2002:74). Sikap negara yang saling
meningkatkan kekuatan dalam teori perimbangan kekuatan, merupakan cara untuk
menciptakan stabilitas dalam sistem. Apabila sistem internasional stabil, maka
tercipta kondisi yang disebut dengan damai dalam kondisi struktural. Tetapi,
perimbangan kekuatan juga dapat dimaksudkan guna mempersiapkan diri
terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya perang di masa depan (Odgaard,
2007:28).

Bagi Randall L. Schweller (Schweller, 2016:6), perimbangan kekuatan
diartikan sebagai penciptaan atau agresi kekuatan militer melalui mobilisasi
internal yakni, melakukan aliansi untuk mencegah dan menghalangi dominasi
oleh kekuatan asing. Negara melakukan penyeimbangan kekuatan dengan
menitikberatkan pada upaya mencegah hilangnya wilayah kedaulatan atau
kepentingan vital. Keputusan dalam melakukan perimbangan kekuatan tidak
hanya brdasarkan pada upaya menciptakan stabilitas, namun juga dapat dimaknai
sebagai persiapan untuk kemungkinan terjadinya perang.

Terjadinya persaingan negara dalam melakukan peningkatan kekuatan
negara, tidak dapat dipungkiri bahwa perang mungkin terjadi. Negara dapat
mencegah terjadinya perang dengan meyakinkan pihak lain terkait dengan
konsekuensi yang akan didapatkan. Sebagai bentuk kewaspadaan, negara dapat
melakukan upaya peningkatan kekuatan militer sebesar-besarnya. Tindakan
tersebut bukan merupakan bagian untuk dapat menghegomoni, melainkan bagian
dari strategi paling tepat dalam menjamin negara untuk dapat bertahan hidup
(Odgaard, 2007:27).
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Untuk dapat menciptakan keseimbangan, negara juga membutuhkan
hubungan aliansi dengan negara sekitar. Tujuan dari membentuk aliansi yakni
sebagai bentuk pengawasan terhadap ancaman potensial. Tetapi, membangun
hubungan aliansi bukan merupakan hal yang utama. Hal tersebut terkait dengan
hubungan aliansi yang memberikan dampak menguntungkan dan merugikan bagi
negara (Goswami, 2013). Salah satu dampak positif dari hubungan aliansi adalah
distribusi kekuasaan untuk membentuk sistem-sistem internasional agar tidak
terjadi dominasi oleh satu kekuatan tunggal.

Mengacu pada hakekat perimbangan kekuatan, strategi pertahanan maritim
Tiongkok di laut Cina Timur memiliki tiga asumsi dasar utama. Asumsi bahwa
Tiongkok dan Amerika Serikat dalam posisi bermusuhan. Perimbangan kekuatan
terjadi manakala terdapat dua aktor atau lebih dalam posisi bermusuhan.
Tiongkok mempersepsikan Amerika Serikat adalah musuh berdasarkan pada:

a. Eskalasi kekuatan militer Amerika Serikat di Asia pasca dibentuknya
kebijakan Pivot Asia. Kebijakan pivot Asia bagi Tiongkok merupakan upaya
untuk membatasi ruang gerak khususnya di sektor maritim (Swaine, 2013).
Sejak kemenangan Partai Komunis Tiongkok (PKC) dalam pemilihan umum
pada tahun 1949, Amerika Serikat mempersepsikan Tiongkok sebagai musuh.
Hal tersebut berkaitan erat dengan posisi ideologi Amerika Serikat yang
liberal yang menentang ideologi sosialis komunis.

b. Pecahnya Perang Korea di tahun 1950-1953. Dalam perang tersebut, Korea
Selatan dibantu oleh militer Amerika Serikat sedangkan Korea Utara dibantu
oleh Tiongkok yang merupakan sesama negara komunis. Meski kini Perang
Korea telah berakhir namun genjatan senjata masih tetap berlangsung.
Amerika Serikat membangun pangkalan militer untuk memberikan dukungan
kekuatan kepada Korea Selatan. Pangkalan militer Amerika Serikat menjadi
simbol kuat kekuatan militer Amerika Serikat untuk menghadapi Korea Utara
yang mendapatkan dukungan kekuatan militer dari Tiongkok.

c. Dukungan Amerika Serikat terhadap Taiwan. Militer Amerika Serikat
memberikan dukungan penuh bagi Taiwan dengan menjalin kerjasama jual

beli senjata. Hal tersebut merupakan ancaman kuat bagi pencapaian
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kepentingan nasional Tiongkok. Tiongkok melakukan upaya untuk

mengembalikan Taiwan menjadi bagian dari wilayah kedaulatannya.

Kepentingan Tiongkok terhadap Taiwan disebut oleh Tiongkok dengan

kebijakan “One China Policy” (Chapman, 2017).

Strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur merupakan
perwujudan dari teori perimbangan kekuatan. Tiongkok membentuk strategi
pertahanan khusus di laut Cina Timur melakukan peningkatan aktivitas militer
angkatan laut Tiongkok atau PLAN, modernisasi kapabilitas militer,
melaksanakan latihan militer bersama angkatan laut Rusia dan menetapkan
strategi anti akses dan penolakan wilayah ( Anti A2/AD), untuk mengimbangi

militer Amerika Serikat dan negara aliansinya di Asia Timur.

1.6 Argumen Utama.

Strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur adalah dengan
meningkatkan aktivitas militer Angkatan Laut Tiongkok atau People Liberation
Army (PLAN) bersama dengan Pasukan Penjaga Pantai Tiongkok (China Coast
Guard, CCG), latihan militer Tiongkok dengan angkatan laut Rusia dan
menetapkan strategi anti akses dan penolakan wilayah di laut Cina Timur. Strategi
pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina ditujukan untuk mencegah serangan

militer Amerika Serikat dan negara aliansinya di laut Cina Timur.

1.7 Metode Penelitian.

Metode penelitian dibutuhkan dalam penulisan karya tulis ilmiah untuk
membantu penulis dalam menganalisa dan menjawab permasalahan. Dalam
proses penelitian perlu ditetapkan langkah-langkah yang sistematis untuk
menentukan jenis data yang diperlukan, sumber data, serta bagaimana data-data
tersebut harus dihimpun lalu diolah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

dua metode, yaitu metode pengumpulan data dan metode analisa data.
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1.7.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
didefinisikan Bogdan dan Taylor sebagai sebuah prosedur penelitian berupa kata—
kata maupun perkataan seseorang yang ditulis secara deskriptif berdasarkan pada
perilaku tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian kualitatif
menitikberatkan pada upaya mengkaji serta menguraikan sebuah fenomena
dengan tujuan memahami fenomena secara lebih dalam. Penelitian kualitatif
dalam prosesnya, mengolah data — data yang bersifat sekunder yang bersumber
dari data hasil wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen sebagai media
pendukung dalam menguraikan sebuah fenomena.
1.7.2 Sifat Penelitian

Berdasarkan pada sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif dijelaskan sebagai bentuk penguraian fenomena yang dikaji
melalui sumber utama data yakni berupa dokumen, majalah, artikel, foto, hasil
wawancara serta situs — situs resmi yang diakses guna mendukung penelitian.
Oleh sebab itu, peneliti menggunakan metode deskriptif dalam menguraikan serta
menjelaskan strategi pertahanan maritim Tiongkok di Laut Cina Timur.
1.7.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini berfokus pada aktivitas Tiongkok sebagai aktor
utama, yang membentuk strategi pertahanan maritim di laut Cina Timur.
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menjadi dasar dari suatu penelitian. Ditinjau dari sumber
data, penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui melalui media atau dokumen tertulis yang masih relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Data-data sekunder tersebut didapatkan
penulis melalui metode studi pustaka pada beberapa tempat adalah :
1. Perpustakaan Pusat Universitas Jember.
2. Ruang Baca dan Perpustakaan FISIP Universitas Jember

Sedangkan untuk sumber data sekunder yang digunakan oleh penulis adalah
berupa:
1. Buku
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2. Jurnal dan Artikel
1.7.5 Teknik Analisis Data.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif yaitu mendeskripsikan, menjelaskan, dan menggambarkan suatu obyek
penelitian. Pemilihan metode ini dilakukan karena memungkinkan penulis untuk
menginterpretasikan berbagai data sekunder yang telah diperoleh. Data-data yang
telah diperoleh kemudian dianalisa hingga menghasilkan suatu kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian. Sedangkan metode kualitatif
digunakan karena obyek penelitian adalah suatu manusia dan fenomena sosial
yang sifatnya dinamis dan tidak dapat diinterpretasikan melalui pengukuran
statistik.

1.8 Sistematika penulisan

Argumen-argumen dalam skripsi ini akan penulis uraikan dalam lima bab
yang tersusun sebagai berikut:
BAB 1 Pendahuluan

Pada bab 1 penulis akan menyajikan poin-poin penting yang menjelaskan
alasan-alasan dasar penulis dalam mengangkat tema atau judul dalam skripsi ini
sehingga menjadi menarik untuk diteliti serta dikaji. Poin-Poin yang dijelaskan
dalam bab ini meliputi latar belakang, lingkup pembahasan (meliputi batsan
materi dan batasan waktu), rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka dasar
pemikiran, argumen utama metode penelitian.
BAB 2 Ancaman terhadap Tiongkok di Laut Cina Timur

Bab ini akan menjelaskan mengenai ancaman-ancaman yang dihadapi
Tiongkok di laut Cina Timur. Dalam bab ini juga akan dijelaskan pula mengenai
dinamika yang terjadi di laut Cina Timur.
BAB 3 Respon Tiongkok terhadap Ancaman di Laut Cina Timur

Bab ini akan membahas mengenai respon Tiongkok menghadapi ancaman di
laut dengan strategi pertahanan Tiongkok. Bab ini juga akan membahas
kepentingan militer Amerika Serikat di Asia Timur.

BAB 4 Strategi Pertahanan Maritim Tiongkok di Laut Cina Timur
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Bab ini akan menjelaskan strategi-strategi pertahanan maritim yang dilakukan
oleh Tiongkok di laut Cina Timur. Pembahasan bab ini akan disesuaikan dengan
teori yang telah ditetapkan di bab 1
BAB 5 Kesimpulan

Bab ini berisikan kesimpulan dari uraian yang telah dituliskan pada bab-bab

sebelumnya sekaligus sebagai penutupdari kesimpulan pembahasan.
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BAB 2. ANCAMAN TERHADAP TIONGKOK DI LAUT CINA TIMUR

Laut Cina Timur menjadi salah satu wilayah perairan di Asia Timur yang
penting bagi perekonomian negara di kawasan tersebut. Beberapa potensi yang
dimiliki laut Cina Timur seperti sumber daya dan wilayah strategis mampu
menjadi daya tarik kuat bagi negara untuk berperan aktif di wilayah perairan.
Negara di kawasan Asia Timur seperti Jepang, Korea Selatan, Tiongkok dan
Taiwan merupakan negara yang memiliki peranan penting dalam perekonomian
global. Sehingga negara-negara di kawasan Asia Timur tersebut kemudian
melakukan peningkatan aktivitas di sektor maritim. Tujuannya tidak lain adalah
untuk melakukan dominasi di wilayah maritim khusus di laut Cina Timur.

Selain negara di kawasan Asia Timur, Amerika Serikat menjadi salah satu
negara yang ikut meningkatkan aktivitas di laut Cina Timur. Kehadiran Amerika
Serikat diklaim sebagai bentuk upaya menjaga keamanan dan stabilitas kawasan.
Namun disisi lain, Amerika Serikat memiliki ketertarikan terhadap sumber daya
alam laut Cina Timur untuk perekonomian negaranya. Untuk mewujudkan
keamanan dan stabilitas kawasan, Amerika Serikat membentuk kebijakan “Pivot
Asia”. Kebijakan tersebut secara umum ditujukan untuk menjalin hubungan yang
lebih erat dengan negara aliansinya di kawasan Asia khususnya Asia Timur.
Implementasi dari kebijakan pivot Asia yakni dilakukan latihan militer bersama
Amerika Serikat dan negara aliansinya di laut. Salah satu wilayah maritim yang
menjadi fokus latihan militer adalah laut Cina Timur.

Peningkatan aktivitas di laut Cina Timur oleh Amerika Serikat dan negara
aliansinya melalui kebijakan “Pivot Asia”, menimbulkan ancaman tersendiri bagi
Tiongkok. Pasalnya, peningkatan aktivitas pencapaian kepentingan nasional di
laut Cina Timur, mengancam hak dan kepentingan Tiongkok di laut Cina Timur.
Selain itu, aktivitas militer Amerika Serikat dan aliansi di laut Cina Timur,
memunculkan konstelasi politik.

2.1.  Profil Laut Cina Timur

Laut Cina Timur merupakan laut marginal terletak di bagian timur laut

Samudra Pasifik dengan titik koordinat 117,2 ©-131,0 ° lintang timur dan 23.0

17
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° . 33.2 ° lintang utara. Laut Cina Timur memiliki luas area sekitar 773.700 km?
dengan panjang 1.300 km dan lebar 740 km. Laut Cina Timur merupakan laut
yang membentang ke timur menuju Kepulauan Ryukyu, dipisahkan dari Laut
Kuning ke utara dengan garis dari ujung utara sungai Changjiang dan mengalir
hingga ke Pulau Jeju Korea Selatan. Laut Cina Timur terhubung ke Laut Jepang
dari Selat Tsushima dari arah timur laut. Kemudian di barat daya, Laut Cina
Timur, dipisahkan dari Laut Cina Selatan oleh garis antara Pulau Nanao dan Pulau
Eluanbi di ujung selatan Selat Taiwan (Zhang, 2015:10).

Laut Cina Timur merupakan muara aliran empat sungai besar di Tiongkok
yakni sungai Qiantang, sungai Oujiang, sungai Minjiang dan sungai Yangtze.
Kondisi tersebut menyebabkan terjadi proses percampuran air laut dan air tawar.
Sehingga laut Cina Timur mengalami salinitas atau kadar garam yang rendah
(Emmers, 2010:40). Laut Cina Timur yang memiliki kadar garam rendah,
menyebabkan wilayah perairan tersebut kaya akan keanekaragaman hayati. Selain
itu, dengan kadar garam rendah, laut Cina Timur cocok digunakan untuk
pembibitan ikan. Sebagian besar ikan di laut Cina Timur merupakan spesies yang

penting secara ekonomi (Liu, 2013).
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Laut Cina Timur diperkirakan memiliki kekayaan sumber daya alam berupa

minyak bumi dan gas alam. Menurut laporan Energy Information Administration
(EIA) terdapat sumber daya alam berupa minyak dan gas alam yang terkandung di
laut Cina Timur. Diperkirakan cadangan minyak bumi diperkirakan mencapai 60
— 100 juta barel, sedangkan cadangan gas alam yang terkandung diduga mencapai
1 hingga 2 triliun kubik (Bendini, 2014:24). Sumber daya alam minyak dan gas
bumi diperkirakan berada di sekitar pulau Senkaku/Diaoyu.

Pentingnya minyak bumi dan gas alam bagi negara, tidak dapat dilepaskan
dari fungsinya sebagai bahan bakar. Untuk mewujudkan kepentingan nasional di
sektor ekonomi, negara membutuhkan banyak sumber daya alam sepertiminyak
bumi dan gas alam, untuk menggerakkan roda industri. Jumlah minyak bumi dan
gas alam yang terus berkurang, membuat negara melakukan berbagai upaya untuk
mendapatkan sumber daya alam tersebut. laporan Energy Information
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Administration (EIA) mengenai cadangan sumber daya alam di laut Cina Timur,
berdampak signifikan pada meningkatnya aktivitas negara-negara Asia Timur di
wilayah maritim tersebut.

Laut Cina Timur juga memberikan keuntungan lain untuk kepentingan
perekonomian negara Kkhususnya negara di Asia Timur. Laut Cina Timur
merupakan salah satu jalur komunikasi laut (Sea Line of Communucation, SLOC)
perdagangan global. Jalur komunikasi laut atau Sea Line of Communucation
(SLOC) merupakan rute perdagangan di laut yang digunakan untuk
menghubungkan satu negara dengan negara lain. Jalur komunikasi laut digunakan
untuk aktivitas ekspor barang hasil produksi, yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan perekonomian negara (Khalid, 2012). Asia Pasifik memiliki dua
rute perdagangan utama untuk distribusi barang produksi. Pertama adalah rute
dari laut Cina Timur dan laut Jepang menghubungkan kapal barang menuju ke
wilayah Amerika Serikat dan Kanada melalui Samudra Pasifik. Kedua adalah
jalur dari laut Cina Selatan untuk menuju ke Samudra Hindia atau ke kawasan
Timur Tengah (Guoxing, 2000).

Di era globalisasi, negara di kawasan Asia Timur menempatkan maritim
sebagai sektor penting bagi pencapaian kepentingan nasional. Laut Cina Timur
yang menjadi bagian dari jalur komunikasi laut, memberikan keuntungan besar
terhadap pertumbuhan ekonomi negara di Asia Timur. Jepang, Korea Selatan,
Taiwan dan Tiongkok merupakan kekuatan ekonomi global, memprioritaskan
proses distribusi barang hasil produksi berjalan dengan cepat dan aman. Rute
perdagangan di laut Timur memberikan keuntungan besar berkaitan dengan

efisiensi dan ekonomis (Jiang, Li, & Gong, 2018).

2.2.  Kebijakan Pivot Asia Amerika Serikat

Asia Pasifik menjadi kawasan penting bagi pencapaian kepentingan nasional
Amerika Serikat. Hal tersebut tidak dapat dilepaskan potensi dan daya tarik yang
dimiliki oleh kawasan Asia Pasifik. Asia Pasifik merupakan kawasan yang
memberikan kontribusi besar bagi perekonomian global (Worldbank, 2012).

Pertumbuhan ekonomi negara-negara di kawasan Asia khususnya Asia Timur
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yang cepat, dapat dimanfaatkan oleh Washington untuk mencapai tujuan
nasionalnya di sektor ekonomi. Selain itu, sumber daya alam yang melimpah juga
menjadi daya tarik Amerika Serikat untuk meningkatkan peranannya di kawasan
Asia Pasifik. Oleh sebab itu, pada tahun 2012, Amerika Serikat mengumumkan
kebijakan strategis di kawasan Asia Pasifik yang disebut dengan Pivot Asia
(Schiavenza, 2013).

Pivot Asia merupakan kebijakan strategis yang dibentuk oleh Amerika
Serikat untuk meningkatkan peranan dalam mewujudkan kepentingan nasional.
Presiden Amerika Serikat Barack Obama menyebutkan bahwa Pivot Asia
merupakan bagian dari upaya Amerika Serikat untuk menjamin keamanan dan
kemakmuran di kawasan Asia Pasifik (Etzioni, 2014). Pivot Asia atau kebijakan
perimbangan kembali secara khusus difokuskan untuk mewujudkan kepentingan
nasional Amerika Serikat di bidang ekonomi, politik dan keamanan. Pivot Asia
adalah bagian dari strategi geopolitik Amerika Serikat.

Pivot Asia memiliki lima tujuan utama (Manyin, Daggett, Dolven, & Martin,
2012) :

1. Pertama adalah memperkuat aliansi bilateral Amerika Serikat. Salah satu
upaya yang dilakukan dengan melakukan latihan militer bersama Jepang
dan Amerika Serikat di laut Cina Timur.

2. Memperdalam hubungan kerjasama di kawasan. Hal tersebut diwujudkan
dengan meningkatkan kehadiran militer Amerika Serikat di Asia Timur.

3. Melakukan perluasan dan penguatan perdagangan dan investasi. Amerika
Serikat membentuk Strategi Ekonomi Trans Pasifik (Trans Pacific
Partnership, TPP).

4. Merperan aktif untuk menjalin hubungan multilateral regional. Amerika
Serikat ikut berpartisipasi pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Asia
Timur.

5. Meningkatkan kehadiran militer Amerika Serikat. Tujuan diwujudkan
dengan memindahkan angkatan laut dan angkatan udara dari Timur
Tengah dan Eropa ke Asia Pasifik.
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Pivot Asia atau kebijakan perimbangan kembali dimaknai sebagai upaya
Amerika Serikat mempertahankan hegemoni. Hal tersebut memiliki kaitan erat
dengan cara yang dilakukan Amerika Serikat, melalui peningkatan kehadiran
militernya di Asia Timur. Angkatan laut dan udara Amerika Serikat yang berada
di kawasan Timur Tengah dan Eropa, dipindahkan untuk menetap di kawasan
Asia. Keputusan tersebut di klaim untuk menjaga keamanan dan stabilitas
kawasan (Mills, 2015).

Disisi lain, kebijakan Pivot Asia Amerika Serikat memiliki agenda tersendiri.
Pivot Asia sengaja dibentuk untuk mmpersiapkan diri menghadapi kebangkitan
Tiongkok (Cordesmann & Kendall, 2016). Perkembangan ekonomi yang
diimbangi dengan peningkatan kekuatan militer Tiongkok, mampu menjadikan
negara tersebut sebagai kekuatan global baru. kemudian, Tiongkok memiliki
persoalan dengan negara aliansi Amerika Serikat di Asia Timur. faktor tersebut
menjadi alasan kuat bagi Amerika Serikat mempersepsikan Tiongkok sebagai
ancaman. Apabila kebangkitan Tiongkok terus berkembang, maka Tiongkok
sewaktu-waktu dapat menggeser dominasi Amerika Serikat (Southgate, 2017).

Untuk  mempertahankan  dominasi  kekuatannya, =~ Amerika  Serikat
memfokuskan kekuatan militernya di kawasan Asia Timur. salah satu upaya
Amerika Serikat adalah melaksanakan latihan militer bersama dengan Jepang.
Latihan militer tersebut difokuskan di wilayah maritim tepatnya di laut Cina
Timur (BBC, 2012). Amerika Serikat memberikan dukungan kepada Jepang
untuk menghadapi Tiongkok di laut Cina Timur.

Kebijakan Pivot Asia sejatinya merupakan upaya Amerika Serikat untuk
mempertahankan kepemimpinan globalnya. Kebangkitan Tiongkok di bidang
ekonomi dan militer menjadi alasan pengembangan kebijakan tersebut. Amerika
Serikat merasa terancam dengan kekuatan Tiongkok yang dapat menghalangi
pencapaian kepentingan nasional dan eksistensi Amerika Serikat.

Kebijakan Pivot Asia justru dianggap oleh Tiongkok sebagai ancaman kuat
terhadap keamanan negaranya. Berdasarkan pada tujuan utama kebijakan
penyeimbangan kembali, Amerika Serikat melakukan latihan bersama dengan

Jepang di laut Cina Timur. Tiongkok merupakan negara yang berkonflik dengan
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Jepang di wilayah perairan laut Cina Timur. Keterlibatan militer Amerika Serikat
justru menyebabkan konflik laut Cina Timur menjadi semakin rumit. Keterlibatan
militer Amerika Serikat dalamkonflik laut Cina Timur, semakin membahayakan

keamanan kedaulatan maritim dan posisi Tiongkok (Sheila a Smith, 2013).

2.3. Dinamika Konstelasi Politik di Kawasan Asia Timur

Dinamika konstelasi politik di kawasan Asia Timur, tidak dapat dilepaskan
dari upaya pencapaian kepentingan nasional. Konflik laut Cina Timur menjadi
salah satu penyebab munculnya dinamika di kawasan Asia Timur. Jepang dan
Tiongkok merupakan aktor utama dalam konflik sengketa kedaulatan maritim di
laut Cina Timur. Masing-masing negara memiliki persepsi tersendiri untuk
menguatkan posisinya di laut Cina Timur. konflik di laut Cina timur memasuki
babak baru dengan keterlibatan militer Amerika Serikat. Keterlibatan militer
Amerika Serikat tidak dapat dipisahkan dari komitmen dalam menjamin stabilitas
kawasan Asia dan keamanan negara aliansinya. Komitmen tersebut merupakan
bagian dari kebijakan Pivot Asia yang secara khusus ditujukan untuk melindungi
negara aliansinya di kawasan Asia dan mempertahankan eksistensinya di
kawasan.

Konflik Tiongkok dan Korea Selatan, menjadi salah satu faktor penyebab
dinamika di kawasan Asia Timur. Korea Selatan menuduh Tiongkok sebagai
penyebab tenggelamnya kapal Cheonan. Tuduhan tersebut memiliki alasan kuat
terkait dengan peningkatan aktivitas militer Tiongkok di laut. Konflik Tiongkok
dengan Taiwan juga mempengaruhi dinamika konstelasi kawasan Asia Timur.
Keinginan Tiongkok untuk melakukan reunifikasi dengan Taiwan. Tiongkok
mempersepsikan Taiwan merupakan bagian dari wilayah kedaulatan. Keinginan
Tiongkok menjadikan Taiwan sebagai wilayah kedaulatan tersebut, disebutkan
dalam buku putih pertahanan sebagai “China One Policy” (MOD People’s
Republic of China, 2015).

2.3.1. Tiongkok dengan Jepang
Konflik kedaulatan maritim di laut Cina Timur masih menjadi isu utama yang

mempengaruhi hubungan Tiongkok dengan Jepang. Konflik laut Cina Timur
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berawal pada 17 Juni 1971, Ketika Jepang dan Amerika Serikat menandatangani
perjanjian pengembalian pulau milik Jepang. dalam perjanjian tersebut disebutkan
bahwa semua wilayah yang dikuasai oleh militer Amerika Serikat, dikembalikan
kembali ke Jepang. pada perjanjian tersebut, disebutkan bahwa salah satu pulau
milik Jepang adalah Diaoyu. Hal tersebut memunculkan respon Tiongkok yang
menolak kepulauan Diaoyu menjadi bagian dari wilayah Jepang (Embassy of
People’s Republic of China, 2012).

di tahun 2012, perdana menteri Jepang Yoshihiko Noda membeli tiga dari
lima pulau di laut Cina Timur. Keputusan Jepang tersebut, dipersepsikan oleh
Tiongkok sebagai ancaman kedaulatan di laut Cina Timur (Sheila a Smith, 2013).
Tujuannya tidak lain adalah untuk memperkuat status hukum dalam kepemilikan
kepulauan yang tentu berkaitan dengan kedaulatan wilayah di laut Cina Timur.

Protes diplomatik dan demostrasi masal anti Jepang, dilakukan Tiongkok
untuk merespon aktivitas militer di laut Cina Timur (Smith, 2013:3). Namun cara
tersebut, tidak memberikan pengaruh terhadap aktivitas Jepang. Peningkatan
aktivitas militer Jepang yang mengubah pola Tiongkok dalam penyelesaian
masalah kedaulatan maritim. Sehingga Tiongkok menggunakan cara yang sama
dan seimbang untuk menjaga hak dan kepentingan kedaulatan di laut Cina Timur.

Peningkatan aktivitas militer Jepang bagi Tiongkok tidak dapat dilepaskan
dari peranan Amerika Serikat. Komitmen Amerika Serikat yang memberikan
bantuan pertahanan menjadikan salah satu alasan kuat perilaku militer Jepang.
Jepang dan Amerika Serikat memiliki ikatan kerjasama pertahanan.

Sejak dibentuknya kebijakan Pivot Asia, hubungan aliansi Amerika Serikat
dengan Jepang menjadi lebih kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan latihan militer
bersama angkatan bersenjata Jepang dengan Amerika Serikat di laut Cina Timur.
Pada latihan militer yang dilaksanakan di laut Cina Timur, Amerika Serikat
menggunakan kapal induk Carl Vinson dan kapal USS Ronald Reagan. Dua kapal
induk tersebut, merupakan bentuk dukungan untuk memberikan jaminan
keamanan maritim Jepang (Japan Forward, 2017).

Tiongkok kemudian memutuskan untuk melakukan patroli rutin di sekitar

laut Cina Timur. Keputusan Tiongkok tersebut kemudian direspon oleh Jepang
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sebagai peningkatan kekuatan dan ancaman perang di kawasan. Jepang
mengklaim bahwa aktivitas militer Tiongkok yang meningkat sangat berbahaya.
Jepang menyoroti adanya skala peningkatan aktivitas militer Tiongkok di laut
Cina Timur dalam setiap tahun. Peningkatan skala ancaman dibuktikan dalam
laporan pertahanan yang menunjukkan skala aktivitas patroli pesawat PLAAF di

laut Cina Timur.
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Gambar 2.2 Grafik Aktivitas Pesawat Tempur Tiongkok di Laut Cina

Timur

Sumber : Japan Defense Ministry of Defense. Diakses pada http://www.mod.go.jp/e/d_act/ryouku/
11 Oktober 2018.

Peningkatan aktivitas militer di laut Cina Timur kedua negara semakin
meningkatkan ancaman keamanan Tiongkok di laut Cina Timur. Pesawat tempur
Jepang dan Tiongkok terlibat dalam aksi kejar-kejaran. Menurut laporan
Kementerian Pertahanan Tiongkok, pesawat tempur SU-30 Beijing seringkali
bertemu dengan pesawat tempur F-15 Jepang yang dianggap sedang melakukan
tindakan provokatif di laut Cina Timur (BBC, 2016). Beijing memberikan
peringatan untuk tidak melakukan tindakan provokatif kepada Jepang. Tiongkok
membutuhkan adanya upaya tegas guna meningkatkan keamanan wilayah

kedaulatan maritimnya di laut Cina Timur.
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2.3.2. Tiongkok dengan Korea Selatan

Tiongkok terlibat konflik dengan Korea Selatan sehubungan dengan adanya
tragedi tenggelamnya kapal angkatan laut Korea Selatan di laut kuning. Kapal
Cheonan yang berlayar di sekitar pulau Baengnyeong dengan membawa kurang
lebih 104 armada anggota mengalami serangan. Serangan tersebut mengakibatkan
sebagian besar awak kapal terluka dan sisanya meninggal dunia. Pemerintah
Korea Selatan menyoroti serangan mendadak yang menenggelamkan kapal
angkatan laut dengan menuduh adanya aktor yang secara sengaja melakukan
tindakan tersebut. Secara tidak resmi pemerintah menuduh Tiongkok ataupun
Korea Utara yang melakukan serangan tersebut.

Tuduhan Korea Selatan kepada Tiongkok maupun Korea Utara memiliki
alasan yang cukup kuat. Tuduhan serangan dilakukan oleh Tiongkok terkait
dengan peningkatan aktivitas militernya di laut. Tiongkok mengumumkan adanya
ambisis besar yang ingin dicapai yakni keinginannya menjadi negara kekuatan
maritim. Untuk mewujudkan ambisinya tersebut, Tiongkok meningkatkan skala
kekuatannya melalui patroli dan pengembangan kapabilitas militer. Peningkatan
aktivits militer tersebut yang dicurigai oleh Korea Selatan menjadi penyebab
tenggelamnya kapal Cheonan. Tuduhan Korea Selatan kepada Tiongkok tidak
memiliki bukti kuat. Tiongkok dalamlatihan militer hanya berfokus pada jaminan
keamanan wilayah kedaulatan bukan ditujukan guna melakukan serangan seperti
yang dituduhkan Korea Selatan.

Namun muncul spekulasi lain bahwa faktor tenggelamnya kapal angkatan laut
Korea Selatan diduga merupakan serangan torpedo yang dilakukan oleh
kapalselam Korea Utara. Spekulasi tersebut muncul seiring dengan peningkatan
aktivitas militer Korea Utara. Peningkatan aktivitas militer dapat ditelusuri dari
adanya latihan tembak angkatan laut Pyongyang di sekitar wilayah perbatasan
maritim Seoul. Pihak Korea Selatan menyimpulkan bahwa torpedo yang
digunakan untuk menyerang kapal Cheonan diduga adalah terpedo milik Korea
Utara (CNN, 2010).

Laporan hasil investigasi Seoul terkait dengan penyebab tenggelamnya kapal

angkatan laut tersebut mendapat dukungan kuat dari Amerika Serikat. Melalui
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pernyataan Sekertaris pers Gedung Putih yakni Robert Gibbs yang menyatakan
bahwa Korea Utara sebagai aktor bersalah sehingga Pyongyang harus
bertanggung jawab atas perilakunya tersebut. Tuduhan Amerika Serikat dan
Korea Selatan kepada Pyongyang ditepis oleh oleh pemerintah negara tersebut.
Menurut Komisi Pertahanan Nasional Korea Utara, tidak ada cukup bukti yang
menunjukkan bahwa senjata yang menghancurkan kapal Cheonan adalah senjata
yang berasal dari negaranya (CNN, 2010). Namun Korea Selatan dan Amerika
Serikat bersikukuh dengan hasil laporan mereka.

Ketakutan akan serangan lain membuat Korea Selatan dan Amerika Serikat
bersepakat untuk meningkatkan hubungan kedua negara tersebut. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah dengan penjualan sejumlah senjata milik Amerika
Serikat kepada Korea Selatan. Beberapa peluru dan rudal jelajah anti kapal
menjadi kapabilitas yang disiapkan oleh Amerika Serikat untuk Seoul. Rudal
jelajah anti kapal ditempatkan disekitar wilayah perairan yang dekat dengan
Korea Utara dan Tiongkok. Hal tersebut kemudian mengundang reaksi Beijing
yang menganggap tindakan Korea Selatan terlalu agresifyang dapat menimbulkan
ketidakstabilan di wilayah maritim.

Tuduhan Korea Selatan dan Amerika Serikat terkait dengan tenggelamnya
kapal Cheonan kepada musuh menunjukkan bukti baru. Kapal Cheonan
merupakan kapal dengan fasilitas radar senjata yang mampu menganalisis dengan
cepat kapal selam, torpedo, dan pesawat terbang milik musuh yang berpotensi
akan menyerang. Apabila torpedo tersebut milik Korea Utara maupun milik
Tiongkok, kapal Cheonan dengan cepat akan menerima sinyal dan
mempersiapkan strategi serangan balik.

Kemudian muncul adanya fakta bahwa setelah tenggelamnya kapal Cheonan,
di dekat lokasi kejadian ditemukan adanya bangkai kapal selam yang diyakini
milik Amerika Serikat. Fakta tersebut diungkap dalam siaran kantor berita media
elektronik KBS milik Korea Selatan. Dalam siaran yang dilakukan oleh kantor
berita KBS, terlihat sebuah helikopter mendekat di bangkai kapal selam sedang
mengangkut jenazah yang diyakini sebagai tentara Amerika Serikat
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(Globalresearch, 2010). Fakta tersebut nyatanya berupaya untuk disebunyikan
oleh pihak Korea Selatan dan Amerika Serikat.

Korea Utara dan Tiongkok yang kemudian merespon fakta tersebut dengan
menunjukkan Seoul dan Washington secara sengaja menyembunyikan fakta dan
menujuk dua negara tersebut sebagai tersangka. Hal tersebut kemudian
menimbulkan gelombang konflik khususnya bagi Tiongkok kepada Korea Selatan
di maritim (Cyranoski, 2010).

2.3.3. Tiongkok dengan Taiwan

Munculnya konflik Tiongkok dengan Taiwan memiliki kaitan erat dengan
upaya reunifikasi kedua negara tersebut yang hingga saat ini masih belum
menemukan jalan tengahnya. Tiongkok menginginkan Taiwan menjadi bagian
dari negaranya dengan memberikan keistimewaan berupa administrasi yang
khusus. Namun implementasi kebijakan reunifikasi menjadi faktor pemicu konflik
berkepanjangan yang melibatkan kekuatan militer dalam penyelesaian.

Ketegangan Tiongkok dengan Taiwan berawal dari kemenangan Partai
Komunis sebagai partai mayoritas dan menjadikan Mao Zedong sebagai kepala
negaranya. sebelum kemerdekaan terdapat dua kekuatan besar di Tiongkok yakni
kekuatan Partai Komunis Tiongkok dibawah kekuasaan Mao Zedong serta
Koumintang dibawah kepemimpinan Chiang Kai Shek. Kemenangan Partai
Komunis menjadi pukulan bagi Chiang Kai Shek dan pengikutnya. Sehingga
kelompok tersebut melakukan pelarian hingga ke pulau terluar dari Tiongkok.

Chiang Kai Shek bersama dengan pengikutnya membangun pemerintahan
baru di sebuah kepulauan dengan sistem berbeda yang disesuaikan dengan mandat
Koumintang. Pemerintahan baru tersebut di bawah kepemimpinan Chiang Kai
Shek yang kemudian dikenal dengan Taiwan. Chiang Kai Shek kemudian
melakukan sejumlah kebijakan bagi Taiwan. Salah satunya adalah kebijakan
terkait dengan kepemilikan kekuatan militer. Kepemimpinan Koumintang di
wilayah terluar Tiongkok diklaim oleh Mao Zedong merupakan bagian dari
negaranya dan berusaha akan merebut kekuasaan di wilayah tersebut.

Di tahun 1970, Taiwan yang berada dibawah kepemimpinan Chiang Ching-

kuo dan Tiongkok berad di bawah kepemimpinan Deng Xioping memikirkan
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gagasan untuk mengesampingkan konflik dengan melakukan upaya persatuan.
Deng Xioping mengusulkan gagasan yang disebut dengan “Satu negara Dua
Sistem” kepada Taiwan. Gagasan tersebut sejatinya memberikan Kkeistimewaan
kepada Taiwan untuk dapat memiliki pemerintahan sendiri dan pasukan sendiri
tetapi tetap menjadi bagian dari Tiongkok.

Upaya perdamaian terus berlangsung hingga di tahun 1990 kedua negara
bersepakat untuk berbicara mengenai upaya penyelesaian konflik dengan cara
damai. Upaya tersebut dibuktikan dengan dibentuknya Strait Exchange
Foundation (SEF). Pada 1991 sekertaris jendral SEF Chen Changwen melakukan
perjalanan ke Taipe untuk melakukan perundingan upaya penyatuan kembali
wilayah tersebut ke dalam bagian dari Tiongkok.

Di tahun 1992 muncul gagasan yang disebut dengan “Konsensus 1992 yang
didalamnya terdapat pernyataan resmi terkait dengan arti “satu Tiongkok”. Kedua
belah pihak secara intensif bertemu untuk membahas mengenai upaya reunifikasi.
Namun terpilihnya kepala negara Taiwan yang baru yakni memberikan pengaruh
besar bagi keberhasilan upaya reunifikasi. Ma Ying-Jeou menyebutkan bahwa
satu negara dengan dua sistem sangat tidak relevan bagi Taiwan. hal tersebut
sangat merugikan bagi Taiwan (The Greater China Journal, 2016).

Respon Taiwan tersebut kemudian memancing amarah Tiongkok. Hu Jintao
merespon pernyataan Ma Ying-Jeou dengan menyebutkan bahwa Taiwan masih
mengakui konsensus 1992, maka upaya reunifikasi akantetap terus diupayakan.
Pemerintah Tiongkok tidak segan untuk menggunakan kekuatan militer untuk
mengembalikan Taiwan menjadi bagian dari wilayah kedaulatannya. Pernyataan
Tiongkok tersebut yang kemudian ditafsirkan oleh Taiwan sebagai ancaman
intervensi militer terhadap negaranya.

Upaya reunifikasi dengan Taiwan masih terus diupayakan oleh Tiongkok.
Reunifikasi dengan Taiwan menjadi bagian penting yang disebutkan dalam kertas
putih pertahanan Tiongkok. Meski Taiwan menentang kebijakan tersebut dan
berupaya untuk melakukan peningkatan kekuatan, Tiongkok tetap menganggap
bahwa Taipe menjadi bagian dari negaranya yang harus diperjuangkan.
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Konflik Tiongkok dengan Taiwan mengalami peningkatan pasca Taipe
menjalin hubungan tidak resmi dengan Amerika Serikat. Dalam hubungan
tersebut keduanya memiliki kesepakatan untuk membangun kerjasama dengan
melaksanakan proses jual beli senjata. Taiwan membeli sejumlah kapabilitas milik
Amerika Serikat yakni pesawat tempur untuk meningkatkan keamanan negara.

Kerjasama tidak resmi Taiwan dengan Amerika Serikat semakin membuat
Tiongkok geram. Pasalnya pihak yang diajak bekerjasama oleh Taiwan
dipersepsikan oleh Tiongkok sebagai musuhnya. Kerjasama tersebut kemudian
memacu Tiongkok untuk menggunakan metode intervensi militer untuk
menjadikan Taiwan sebagai bagian dari negaranya. Namun Taiwan juga
bersikukuh tidak ingin menjadi bagian dari Tiongkok. Taipe selalu mengklaim

bagian dari negara berdaulat dan sah.
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BAB 3. RESPON TIONGKOK TERHADAP ANCAMAN DI LAUT CINA
TIMUR

Tiongkok menjadikan maritim sebagai fokus baru dalam mewujudkan
kepentingan nasional. Hal tersebut, tidak dapat dilepaskan dari perubahan sistem
internasional yang menempatkan maritim sebagai jalur perdagangan global.
Kemudian, pentingnya maritim bagi Tiongkok memiliki kaitan erat dengan
menjamin hak dan kepentingan. Konflik laut Cina Timur dengan Jepang
merupakan ancaman bagi keamanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur.
Kemudian eksistensi militer implikasi dari kebijakan Pivot Asia, juga memberikan
pengaruh besar terhadap keamanan dan stabilitas kawasan. Untuk menjamin
keamanan dan mewujudkan kepentingan di sektor maritim, Tiongkok merespon

ancaman melalui strategi pertahanan.

3.1. Strategi Pertahanan Maritim Tiongkok

Definisi strategi secara umum adalah pemikiran berdasarkan pada informasi
yang dituangkan ke dalam kebijakan maupun peraturan. Tujuan dari strategi untuk
menentukan kepentingan dan cara untuk mewujudkan dengan kemampuan yang
dimiliki (Macdonald, 2013). Tiongkok menjadikan maritim sebagai wilayah baru
untuk mewujudkan kepentingan nasional. Maritim merupakan unsur penting
untuk mewujudkan cita-cita Tiongkok yang disebutkan dengan ‘Peremajaan
Bangsa”. Istilah Peremajaan Bangsa digunakan oleh Tiongkok untuk
menggambarkan pembangunan untuk menjadikan negaranya lebih kuat dan besar
(Xie, 2014).

Strategi pertahanan maritim Tiongkok merupakan seperangkatan pedoman,
kebijakan dan peraturan untuk melindungi kedaulatan, hak dan kepentingan di
wilayah maritim (Martinson, 2016). Strategi pertahanan yang difokuskan di
wilayah maritim didasarkan pada beberapa aspek penting seperti ekonomi, politik
dan keamanan. Dari segi ekonomi, maritim merupakan jalur perdagangan global
yang penting bagi perekonomian. Dari sudut politik, maritim merupakan wilayah

kedaulatan penting untuk menujukkan eksistensi negara. Kemudian dari segi
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keamanan, maritim merupakan wilayah terdepan untuk membangun pertahanan
negara (Pham, 2014).

Laut Cina Timur menjadi salah satu fokus wilayah penting untuk
keberlangsungan hidup Tiongkok. Laut Cina Timur merupakan wilayah penting
bagi pengembangan ekonomi, melestarikan lingkungan laut dan eksploitasi laut.
Laut Cina Timur memiliki sumber daya alam minyak bumi dan gas alam, yang
penting bagi perekonomian. Selain itu, laut Cina Timur merupakan bagian dari
jalur komunikasi laut (Sea Lines of Communication, SLOC). Jalur komunikasi
laut di perairan laut Cina Timur digunakan untuk akses langsung ke Samudra
Pasifik (Emmers, 2013).

Pentingnya laut Cina Timur sebagai fokus strategi pertahanan memiliki
kaitan erat dengan dinamika yang terjadi di kawasan. Tiongkok terlibat konflik
dengan Jepang terkait dengan klaim kedaulatan pulau Diaoyu/Senkaku di laut
Cina Timur. Tiongkok merupakan negara yang memiliki hak atas pulau Diaoyu
berdasar pada Hukum Laut Teritorial dan Zona Bersebelahan (Law on the
Territorial Sea and the Contiguous Zone) yang disahkan pada tahun 1992.
Berdasarkan Hukum Laut Teritorial dan Zona Bersebelahan disebutkan dalam
pasal 2 bahwa :

“The PRC's territorial land includes the mainland and its offshore islands,

Taiwan and the various affiliated islands including Diaoyu Island, Penghu

Islands, Dongsha Islands, Xisha Islands, Nansha (Spratly) Islands and other

islands that belong to the People’s Republic of China” (Standing Committee

of the National People’s Congress, 1992).

Tidak hanya konflik kedaulatan dengan Jepang, pentingnya laut Cina Timur
sebagai fokus strategi pertahanan yakni berkaitan dengan kebijakan Pivot Asia
Amerika Serikat. Kebijakan Pivot Asia memiliki tujuan untuk memperkuat aliansi
Amerika Serikat di Asia Pasifik. Menurut Chuck Hegel selaku Sekretaris Negara
Bagian Amerika Serikat menyampaikan bahwa, 60 persen angkatan laut dan
angkatan udara akan ditempatkan di Asia Pasifik sebelum tahun 2020 (Meijer,
2015). Pernyatan tersebut merupakan upaya Tiongkok untuk mengehegomoni

kawasan Asia Pasifik.
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Kebijakan Pivot Asia berdampak signifikan dengan peningkatan aktivitas
militer Jepang. Keputusan Jepang mencabut larangan hak konstitusi untuk bela
diri kolektif. hak konstitusi untuk bela diri kolektif merupakan hak Jepang untuk
menggunakan militer dengan tujuan berperang. Hak tersebut dicabut oleh militer
Amerika Serikat sesuai dengan Perjanjian Kerjasama Keamanan Jepang dan
Amerika Serikat (Macdonald, 2013). Kebijakan Jepang mencabut larangan hak
konstitusi untuk bela diri kolektif, merupakan ancaman terbesar bagi keamanan
dan kepentingan Tiongkok.

Strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur difokuskan untuk
meningkatkan kekuatan militer. Menurut Tiongkok kekuatan militer adalah faktor
utama menjadi negara kuat. dengan militer yang kuat maka, hak dan kepentingan
di wilayah maritim akan mudah untuk diwujudkan (Xiaoyan, 2014). Strategi
pertahanan maritim Tiongkok berfokus untuk mewujudkan jaminan keamanan di

laut Cina Timur.

3.2. Kepentingan Amerika Serikat di Asia Timur

Asia khususnya Asia Timur merupakan kawasan yang penting bagi Amerika
Serikat. Kekayaan sumber daya dan wilayah yang strategis menjadi daya tarik
bagi Amerika Serikat. Namun, eksistensi Amerika Serikat di Asia tidak hanya
sebatas pemenuhan kebutuhan dalam ekonomi. Menempatkan kekuatan dan
mempertahankan status quo di Asia, menjadi tujuan utama Amerika Serikat.
Amerika Serikat khawatirakan akan kebangkitan kembali komunisme khususnya
di kawasan Asia.

Pasca Perang dunia 11, terdapat dua ideologi yang mendominasi yakni ideologi
liberal kapitalis Amerika Serikat dan ideologi sosialis-komunis Uni Soviet.
Amerika Serikat dan Uni Soviet berupaya untuk menyebarkan ideologi ke seluruh
kawasan tidak terkecuali di kawasan Asia. Persaingan ideologi liberalis Amerika
Serikat dan sosialis-komunis Uni Soviet, berdampak pada munculnya konflik.
salah satunya adalah Korea yang terbagi menjadi dua negra dengan ideologi
berbeda. Korea Selatan berada di bawah kuasa Amerika Serikat dan Korea Utara

berada di bawah pengaruh sosialis komunis Uni Soviet. Kekhawatiran Amerika
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Serikat mulai muncul, pasca ideologi sosialis komunis mampu menyebar dengan
cepat di Asia. Kemerdekaan Tiongkok dengan kemenangan mutlak Partai
Komunis Tiongkok di tahun 1949.

Sebagai bentuk pencegahan, Amerika Serikat berupaya meningkatan kekuatan
serta pengaruhnya di Asia Timur. diawali dengan memperkuat hubungan dengan
negara aliansi dengan di Asia Timur. Pertama adalah dengan Jepang. Kekalahan
Jepang dalam perang dunia IlI, menjadi jalan bagi Amerika Serikat untuk
membangun kekuatan di Asia. Pasca serangan bom atom di Nagasaki dan
Hirosima, Jepang mengakui kekalahannya melalui penandatangan perjanjian San
Fransisco. Dalam perjanjian tersebut Jepang berada dibawah kekuasaan sekutu
dengan memberikan kuasa terhadap beberapa wilayah salah satunya adalah
kepulauan Ryukyu. Kepulauan Ryukyu menjadi pangkalan militer pertama
Amerika Serikat di Asia (Price, 2001).

Setelah berhasil menjadikan Jepang sebagai basis kekuatan, selanjutnya
adalah strategi pemberian dukungan kepada korea Selatan. Dalam upaya
membendung komunisme, Amerika Serikat menjalin hubungan baik dengan
Korea Selatan melalui sektor pertahanan. Kekhawatiran ancaman serangan Korea
Utara, membuat Korea Selatan tidak dapat menolak tawaran bantuan yang
diberikan oleh Washington. Bantuan tersebut diwujudkan dengan memberikan
jaminan keamanan yang merujuk pada pembangunan pangkalan militer Amerika
Serikat di Korea Selatan.

Pecahnya Perang korea di tahun 1950 menjadi awal eksistensi militer Amerika
Serikat di Korea Selatan. Pada Perang Korea, Washington mengambil peranan
penting dalam memberikan bantuan kekuatan maupun senjata bagi Korea Selatan.
Bantuan kekuatan yang diberikan tidak dapat dilepaskan dari adanya satu
kepentingan utama. Washington berupaya untuk menghancurkan Korea Utara
yang dikenal dengan negara komunis. Amerika Serikat tidak menghendaki adanya
negara komunis yang mampu mengancam eksistensinya di kawasan. Perang
Korea di tahun 1950-1953 merupakan bentuk nyata rivalitas antara dua kekuatan
dalam upaya menghegemoni kawasan. Korea Selatan dan Amerika Serikat beserta
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Jepang dengan liberalismenya sedangkan Korea Utara dan Tiongkok dengan
sosialis komunisnya (American History,2018).

Untuk membendung komunisme di Asia tidak hanya Korea Selatan dan
Jepang yang menjadi bagian dari negara aliansi Amerika Serikat, Taiwan juga
bersedia menjadi sekutu dari negara adidaya tersebut. Konflik antara Tiongkok
dengan Taiwan menjadi latar belakang kehadiran kekuatan militer Washington di
Taiwan. Kekhawatiran akan serangan militer yang dilakukan oleh Tiongkok,
Taiwan meminta bantuan perlindungan dari militer Amerika Serikat. Kebutuhan
akan jaminan rasa aman serta stabilitas kawasan membuat Amerika Serikat
menjadi satu-satunya kekuatan yang dapat mencapai kebutuhan tersebut.

Bagi Amerika Serikat, keamanan negara-negara aliansinya yang berada di di
wilayah Asia lebih mendapatkan perhatian lebih dibandingan dengan kawasan
lain seperti Eropa dan Timur tengah. Prioritas tersebut tercermin dengan
kebijakan luar negeri Amerika Serikat yang lebih banyak dipusatkan di Asia.
Peningkatan aktivitas Amerika khususnya militernya di sekitar laut Cina Timur
menjadi bagian dari upaya jaminan keamanan terhadap negara aliansinya.
Meningkatkan eksistensi negara-negara di Asia Timur seperti Jepang, Tiongkok
dan Korea Selatan dalam aspek militer disatu sisi memberikan dampak positif
terkait dengan stabilitas kawasan. Namun kebangkitan Tiongkok dalam aspek
militer khususnya, membuat tidak hanya Amerika Serikat namun juga negara
aliansinya yang berada di Asia Timur menjadi segan. Jepang, Korea Selatan dan
Taiwan yang berada di sekitar Laut Cina Timur memiliki sejarah konflik
membutuhkan adanya satu kekuatan yang dapat menopang apabila Tiongkok
melakukan peningkatan aktivitas militer.

Peningkatan kekuatan militer Tiongkok yang diimbangi dengan peningkatan
aktivitas militer di sekitar Laut Cina Timur menjadi tantangan besar bagi
eksistensi Amerika Serikat di Asia pasifik. Pasalnya, kebangkitan Tiongkok
memiliki dampak besar terhadap eksistensinya di Asia. Hal tersebut dianggap
dapat mengganggu pencapaian geopolitik Amerika Serikat di Asia . Dominasi
aktivitas Tiongkok di maritim khususnya laut Cina Timur mengganggu

pencapaian kepentingan Amerika Serikat serta stabilitas kawasan di laut. Bagi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

Amerika Serikat keamanan maritim Asia menjadi bagian penting jalur
perdagangan global. Maka Amerika Serikat berupaya untuk meningkatkan
eksistensinya di Asia Timur tidak hanya untuk kepentingan stabilitas kawasan
namun juga keamanan jalur perdagangan global yang berdampak pada

perekonomian negara adidaya tersebut (Pilger, 2016).

3.3. Aliansi Amerika Serikat di Asia Timur

Aliansi merupakan bagian penting bagi pencapaian kepentingan nasional
Amerika Serikat. Membangun hubungan aliansi merupakan upaya untuk
mempertahanakan eksistensi dan hegemoni. Asia Timur menjadi salah satu
kawasan penting bagi Amerika Serikat. Aliansi Amerika Serikat di Asia Timur
ditujukan untuk menjaga stabilitas regional.
3.3.1. Aliansi Amerika Serikat dengan Jepang

Jepang merupakan negara Jepang tumbuh menjadi sebuah kekuatan baru di
Asia Timur. Kekayaan sumber daya alam serta kekuatan perekonomian yang
didapatkan dari pengembangan industri serta teknologi terbarukan, menjadikan
Jepang sebagai negara yang memiliki peranan penting di kawasan Asia. Di satu
sisi, letak geografis Jepang memberikan kelebihan yang mampu menjadi daya
tarik. Hal tersebut yang kemudian mampu membuat Amerika Serikat untuk
semakin meningkatkan pengaruhnya di Jepang.

Hubungan diplomatik yang dijalin antara Amerika Serikat dengan Jepang
dimulai sejak tahun 1858. Namun di tahun 1941 hubungan diplomatik kedua
negara terputus sejak keputusan Jepang menyerang pangkalan militer Amerika
Serikat di Pearl Harbour yang menjadi cikal bakal pecahnya Perang Dunia Il (U.S
Department of State, 2017). Kekalahan pada Perang Dunia IlI, memaksa Jepang
untuk menyerahkan diri pada Amerika Serikat. dengan deklarasi penyerahan diri,
Amerika Serikat memiliki kontrol penuh terhadap Jepang. Salah satu hal penting
yang dilakukan Amerika Serikat yakni menonaktifkan militer Jepang yakni
angkatan udara dan angkatan laut. Trauma akan serangan serta kebangkitan
militer Jepang, membuat Amerika Serikat memilih jalan membubarkan angkatan

bersenjata Jepang (Yoshida, 2013).
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Eksistensi militer Amerika Serikat di Jepang ditandai dengan dibentuknya
pasukan militer Amerika Serikat untuk Jepang atau USFJ yang beranggotakan
angkatan laut, angkatan darat dan angkatan udara. Pada tanggal 19 Januari 1960
Amerika Serikat dan Jepang menandatangani perjanjian kerjasama keamanan.
berdasarkan pasal VI dalam perjanjian kerjasama keamanan, angkatan bersenjata
Amerika Serikat secara permanen berada di wilayah kedaulatan jepang sebagai
bentuk kontribusi dalam menjamin keamanan serta stabilitas kawasan di Asia
Timur. dalam perjanjian tersebut juga disebutkan bahwa militer Amerika Serikat
memiliki hak untuk menggunakan fasilitas milik Jepang (Ministry of Foreign
Affairs of Japan,2018).

Militer Amerika Serikat yang secara permanen menetap di Jepang, terbagi
kedalam beberapa wilayah yakni Okinawa, Kyushu serta Honshu. Okinawa
menjadi wilayah yang paling dominan digunakan oleh militer Amerika Serikat.
Berdasarkan pada perjanjian kerjasama keamanan, Jepang memberikan tanah serta
sumber daya yang berada di Okinawa sebgai fasilitas untuk dikelola militer
Amerika Serikat. Militer Amerika Serikat memberikan jaminan akan kemanan
wilayah kedaulatan kepada Jepang sebagai bentuk konsekuensi (Militarybases).

Penempatan pangkalan militer yang permanen di Okinawa tidak lepas dari
ketertarikan Washington terhadap wilayah tersebut. Setidaknya terdapat 31
fasilitas militer yang ada di Okinawa serta terdapat satu fasilitas militer yang
digunakan bersama oleh militer Amerika Serikat dengan angkatan militer Jepang.
Terdapat pangkalan militer udara yakni Kadena serta beberapa camp militer di
wilayah tersebut. Terdapat lebih dari 50.000 angkatan bersenjata yang terdiri dari
penerbang aktif, tentara, pelaut dan marinir (Okinawa Prefectural
Government,2018).
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Gambar 3.1 : Pangkalan Militer Amerika Serikat di Pulau Okinawa Jepang
Sumber : http://dc-office.org/basedata diakses pada 4 April 2018.

Angkatan laut Jepang atau Barisan Bela Diri maritim Jepang (Japan Maritime
Self Defense Force, JMSDF) menjadi yang paling diunggulkan. Dibuktikan
dengan kepemilikan kapal perang Izumo yang dibuat oleh industri militer dalam
negeri, Menjadikan Jepang sebagai negara yang tidak bisa disepelekan kekuatan
militernya. Kapal Perang seri lzumo mampu membawa 14 helikopter sebagai
kapabilitas penunjang dalam menciptakan keamanan laut di sekitar wilayah Laut
Cina Timur (Naval Technology,2018).

Meski memiliki angkatan militer yang kuat, Jepang tentu masih sangat
bergantung pada militer Amerika Serikat dalam menghadapi berbagai ancaman
keamanan wilayah kedaulatan. Salah satu bentuk ancaman yang dirasakan oleh
Jepang adalah upaya serangan Korea Utara. Korea Utara menerbangkan rudal
balistik nuklir miliknya yang ditujukan kepada Jepang. Hal tersebut dipertegas
dengan pernyataan juru bicara militer Korea utara yang menyatakan bahwa pulau
utama Jepang dan Okinawa berada dalam kisaran target rudal nuklirnya (The
Telegraph, 2013).

Pada uji coba peluncuran ketiga, Korea Utara berhasil menerbangkan rudal

balistik nuklir ke arah Jepang. Rudal balistik tersebut mendarat di wilayah zona
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ekonomi eksklusif Jepang. Hal tersebut tentu mengundang respon Perdana Meteri
Jepang yakni Shinzo Abe. Abe menyatakan bahwa tindakan Pyongyang tersebut
merupakan tindakan kekerasan yang mengancam keamanan yang keji (The New
York Times, 2013). Oleh sebab itu, penting bagi Jepang untuk melakukan
tindakan untuk menghadapi serangan rudal balistik milik Korea Utara.

Serangan balistik Pyongyang yang ditujukan kepada Jepang mengundang
respon militer Amerika Serikat. Amerika Serikat mengecam tindakan peluncuran
rudal balistik yang diduga memiliki perangkat pemicu ledakan nuklir. Tindakan
provokatif Korea dicurigai memiliki keterkaitan erat dengan Tiongkok. Hal
tersebut menjadi relevan terkait dengan posisi Tiongkok yang merupakan sekutu
kuat Korea Utara. Washington menduga bahwa perusahaan Tiongkok
memberikan dukungan dengan menjual material pendukung bom nuklir Korea
Utara (Independent, 2016).

Untuk mencegah serangan militer Korea Utara, Amerika Serikat berkomitmen
dalam meningkatkan kekuatannya di Jepang. dalam perjanjian yang dilakukan
dengan Perdana Meteri Shinzo Abe, Amerika Serikat yang diwakili oleh John
Kelly dan Chuck Hegel menyampaikan bahwa penting bagi Amerika Serikat
untuk memberikan jaminan keamanan kepada Jepang yang merupakan komponen
utama dalam hubungan aliansi (The New York Times, 2013).

Bagi Amerika Serikat, peningkatan eksistensinya di Jepang tidak hanya
berhubungan dengan peningkatan ancaman Korea Utara, tetapi Jepang memiliki
sejarah konflik yang panjang dengan Tiongkok. Salah satunya adalah terkait
dengan perebutan atas kedaulatan di Laut Cina Timur. Militer Amerika Serikat
berkomitmen untuk mendukung Jepang dalam menghadapi sengketa wilayah
dengan Tiongkok. Disisi lain, Tiongkok merupakan musuh Amerika Serikat
terkait dengan persaingan hegemoni kawasan.

Salah satu wujud tindakan yang dilakukan adalah membentuk kebijakan yang
disebut dengan “Pivot Asia”. Kebijakan yang dibentuk di era pemerintahan
Barack Obama. Pivot Asia menekankan pada upaya militer meningkatkan peranan
dalam menjamin keamanan negara aliansinya di Asia serta stabilitas kawasan.

dalam kebijakan tersebut diterapkan beberapa strategi pertahanan salah satunya
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adalah dengan mengirimkan pasukan militer Amerika Serikat yang berada di
Timur Tengah ke kawasan Asia. Hal tersebut dilakukan karena ancaman
keamanan yang dirasakan jauh lebih besar di Asia dan sebagian besar pencapaian
kepentingan nasionalnya ditujukan di Asia.

Khusus bagi Jepang, Amerika Serikat menempatkan beberapa kapabilitas
militer yakni pesawat tempur F-22 dan pesawat MV-22 Ospreys yang
ditempatkan di pangkalan militer Okinawa. Selain itu, militer Amerika Serikat
berencana merelokasi 111 Marine Expeditionary Force. Selain itu pejabat Jepang
berupaya untuk melakukan perundingan dengan militer Amerika Serikat terkait
dengan keinginan Tokyo memiliki pesawat tempur F-35 (Japan Ministry of
Defense, 2013). Kecanggihan teknologi pesawat tempur F-35 akan digunakan
oleh Jepang untuk mendukung keamanan wilayah di sekitar laut Cina Timur.
3.3.2. Eksistensi Amerika Serikat di Korea Selatan

Pecahnya Perang Korea tidak bisa dilepaskan dari adanya persaingan dua
negara adidaya pemenang Perang Dunia Il, yakni Amerika Serikat dan Uni
Soviet. Korea yang saat iku terpecah menjadi dua dengan paham yang berbeda
menjadi awal dari munculnya konflik saudara. Korea Selatan yang berada di
bawah pengaruh Amerika Serikat tumbuh menjadi negara demokrasi dengan
perkembangan teknologi dan ekonomi yang cepat. Korea Utara yang mendapat
pengaruh dari Uni Soviet tumbuh menjadi negara dengan paham komunis hingga
saat ini.

Eksistensi Amerika Serikat di Korea Selatan tidak bisa dilepaskan dari upaya
membendung komunisme di Asia. Pengaruh komunisme yang semakin kuat di
Korea Utara menjadi kekhawatiran besar Washington. Setelah peristiwa jatuhnya
Tiongkok ke partai Komunis, Amerika Serikat bertekat untuk menumpas
komunisme di Asia. Namun sekali lagi, Amerika Serikat tidak berhasil
membendung komunisme pasca kemenangan partai komunis dibawah
kepemimpinan Kim Il Sung. Serangan yang dilakukan Korea Utara ke wilayah
Korea Selatan dengan melakukansejumlah uji coba roket nuklir membuat
Amerika Serikat perlu untuk ikut berperan membela Korea Selatan (National
Archives,2018).
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Hubungan Amerika Serikat dengan Korea Selatan terus mengalami penguatan.
Pasca perang korea, Amerika Serikat membentuk angkatan bersenjata khusus
yang bertugas di Korea Selatan yang disebut dengan United States Force Korea
(USFK). USFK bersama dengan angkatan bersenjata Korea Selatan berada di
bawah gabungan pasukan komando. USFK bertekat untuk membangun keamanan
dan perdaiaman di sekitar wilayah kedaulatan khususnya di perairan. Untuk
semakin mempererat hubungan serta jaminan keamanan wilayah, Amerika Serikat
membangun pangkalan militer khusus angkatan laut di Busan (Militarybases,
2018). Busan merupakan kota terbesar kedua setelah Seoul menjadi wilayah yang
strategis bagi pangkalan militer angkatan laut Amerika Serikat. Selain itu letak
Busan yang dekat dengan Laut Cina Timur menjadi kawasan strategis bagi

Amerika Serikat dalam menciptakan stabilitas di Asia (Schogol & Miller, 2016).
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Gambar 3.2 Pangkalan Militer Amerika Serikat di Korea Selatan

Sumber : https://www.businessinsider.com.au/what-you-need-to-know-about-the-us-military-in-
korea-2010-3 Diakses pada 8 April 2018.

Untuk semakin mempererat hubungan antar kedua negara, USFK bersama

dengan angkatan bersenjata Korea Selatan menyelenggarakan berbagai macam
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latihan militer bersama. Salah satu latihan bersama militer yang dilakukan
angkatan laut Korea Selatan dengan angkatan laut Amerika Serikat di Korea
Selatan yakni “Foal Eagle” dan ”Key Resolve”. Dalam latihan perang tersebut,
Amerika Serikat mengerahkan lebih dari 17.000 pasukan serta 300.000 pasukan
militer Korea Selatan. Latihan militer yang dilakukan tidak lebih dari bentuk
upaya Amerika Serikat dan Korea Selatan dalam menjamin keamanan kedaulatan.
disisi lain, aktivitas tersebut sebagai wujud respon terhadap peningkatan kekuatan
Korea Utara (CNN, 2016).

Latihan Militer yang dilakukan sebagian besar berada di wilayah perairan.
dalam latihan tersebut beberapa alat utama sistem senjata digunakan sebagai
pendukung. Kapal tempur USS John C. Stannis atau CVN 74, kapal USS North
Carolina atau BB-55 serta beberapa pesawat seperti pesawat tempur F-22 Raptors
dan pesawat bomber B-52 (Schogol & Miller, 2016). Peningkatan aktivitas militer
Amerika Serikat di Korea Selatan tidak hanya sebagai penguatan keamanan
kedaulatan Korea Selatan, namun juga sebagai langkah nyata perlindungan
kepentingan di Asia. Percepatan pertumbuhan ekonomi serta militer Tiongkok
menjadi kekhawatiran terbesar Amerika Serikat. Militer Beijing yang terus
meningkat dapat dibuktikan dengan peningkatan alat utama sistem senjata seperti
pesawat tempur, artileri yang sebagian besar serta jumlah anggaran belanja
militernya. Di lain sisi, uji coba bom nuklir yang terus dilakukan Korea Utara juga
menghawatirkan kepentingan Amerika Serikat. Maka Washinton menempuh
langkah cepat dengan melakukan penguatan hubungan dengan negara aliansi di
Asia Timur salah satunya melalui peningkatan eksistensinya di Korea Selatan.
3.3.3. Eksistensi Amerika Serikat di Taiwan

Kehadiran Amerika Serikat di Taiwan tidak bisa dilepaskan dari ketertarikan
Washington atas negara tersebut. Letaknya yang strategis bagi pencapaian
keamanan Asia Pasifik, membuat Amerika Serikat memiliki hasrat untuk
membangun hubungan baik dengan Taiwan. Dibalik ketertarikan akan wilayah
strategis, kehadiran militer Amerika Serikat di Taiwan tidak dapat dilepaskan dari

upayanya dalam menekan perkembangan komunis di kawasan Asia Timur.
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Eksistensi Amerika Serikat berawal dari pemberian dukungan bagi Taiwan
untuk memisahkan diri dari Tiongkok. Kemudian di tahun 1955, Amerika Serikat
dibawah kepemimpinan presiden Dwight Eisenhower menyetujui sebuah resolusi
yang disebut dengan Formosa Resolution. Dalam resolusi tersebut militer
Amerika Serikat akan menjamin keamanan Taiwan dengan meningkatkan
pertahanan di kawasan Asia Pasifik. Wujud dari kebijakan tersebut yakni dengan
mengirimkan pasukan armada ke-7 militer Amerika Serikat. Sejak saat itu,
Amerika Serikat memutuskan untuk menempatkan angkatan militernya di Taiwan
sebagai bentuk dukungan dalam menghadapi ancaman militer Tiongkok (Glass,
2010).

Dalam upaya meningkatkan keamanan wilayah, angkatan militer Amerika
Serikat memberikan bantuan dengan membentuk kerjasama keamanan hasil dari
kelanjutan resolusi formosa tahun 1955. Amerika Serikat menyatakan bahwa
Taiwan secara tegas berada dibawah perlindungan militernya. Amerika Serikat
memberikan banyak bantuan kepada militer Taiwan. salah satunya adalah bantuan
keamanan dalam menghadapi musuh potensialnya.

Di tahun 1979 Amerika Serikat dibawah kepemimpinan presiden Jimmy
Carter memutuskan hubungan diplomatik dengan Taiwan. Keputusan tersebut
diambil oleh Amerika Serikat sebagai cara yang ditempuh Washington agar dapat
membangun kantor kedutaan besar di Beijing. Pada masa tersebut, Washington
terikat dalam perjanjian dengan Beijing dimana Amerika Serikat diharuskan untuk
tidak mengakui kedaulatan Taiwan. Namun Washington tetap memiliki hubungan
baik dengan Taiwan terkait dengan kelancaran pencapaian kepentingan
nasionalnya.

Kebijakan Tiongkok yang ditujukan guna melakukan reunifikasi yakni
menjadikan Taiwan sebagai bagian dari negaranya, menjadi ancaman terbesar
bagi Taiwan. Pasalnya dalam kebijakan “Satu Tiongkok™ apabila Taiwan menolak
dalam penerapan kebijakan tersebut, Tiongkok tidak segan untuk menggunakan
kekuatan militernya. Kecanggihan teknologi serta jumlah kapabilitas yang
dimiliki Tiongkok menimbulkan gelombang ancaman besar bagi keamanan

wilayahnya.
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Untuk dapat menghadapi ancaman Tiongkok, Taiwan sangat bergantung pada
militer Amerika Serikat. Amerika Serikat yang secara tidak resmi memiliki ikatan
hubungan kerjasama dengan Taipe berupaya untuk mengambil berbagai tindakan
pengamanan. Salah satunya adalah dengan melaksanakan latihan militer bersama
di perairan. Latihan militer bersama atau yang dapat disebut dengan Han Kuang
mengerahkan puluhan alat utama sistem senjata seperti Kapal induk, Kapal
perusak, helikopter serta pesawat tempur. dalam latihan militer tersebut Amerika
Serikat mempersenjatai angkatan bersenjata Taiwan dengan kapabilitas
berteknologi tinggi sebagai solusi pencegahan serangan PLA (Dickey, 2015)

Kerjasama Taiwan dengan Amerika Serikat terus berlanjut dan mengalami
peningkatan tajam di tahun 1990. Pada tahun 1990 Amerika Serikat membentuk
kebijakan dalam menyuplai asupan senjata Taiwan. Kerjasama dalam jual beli
senjata merupakan langkah kongkrit yang dilakukan kedua negara dalam
mempererat hubungan. Menurut Rupert Hammond-Chambers selaku Presiden
Dewan Bisnis Amerika Serikat-Taiwan menyampaikan bahwa Penting bagi
Amerika Serikat memberikan dukungan keamanan bagi Taiwan. Hal tersebut
terkait dengan posisi taiwan yang merupakan aspek utama keamanan nasional
Washington di Asia. Selain itu, terkait dengan peningkatan ketegangan yang
terjadi di sekitar yang dapat mengancam stabilitas keamanan kawasan (Taiwan
Defense & National security, 2017).

Kerjasama dalam penjualan senjata terus menguat dengan perpanjangan
kontrak Taiwan dengan Amerika Serikat. Washington menyetujui untuk
melakukan penjualan senjata ke luar negeri yakni Taiwan dengan jumlah 1,363
miliar dollar. Beberapa senjata tersebut diantaranya yakni dua kapal rudal Wayne
Hazard Perry, Kendaraan amfibi, dan sistem anti kapal dan anti rudal pesawat
(CNN, 2015).
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Gambar 3.3 Grafik Penjualan Senjata Amerika Serikat-Taiwan tahun 1990-
2017

Sumber : Taiwan Defense & National Security. Taiwan Arms Sales Notified to Congress 1990-

2017. https://www.ustaiwandefense.com/tags/arms-sales/ diakses pada 17 Oktober 2018.

Angkatan Laut Taiwan memainkan peranan penting dalam strategi pertahanan
dalam menghadapi serangan potensial dari Tiongkok. Meski secara jelas militer
Taiwan mendapatkan bantuan Amerika Serikat, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa angkatan bersenjata Taiwan sendiri memiliki basis kekuatan yang cukup
besar. Personil aktif angkatan bersenjata Taiwan mencapai 290.000 dari 23 Juta
penduduk Taiwan. Selain itu koordinasi yang baik antara kekuatan angkatan laut
dengan angkatan udara guna mendukung keamanan dan bantuan serangan di
sekitar selat Taiwan. Angkatan laut Taiwan memiliki 28 kapal tempur yang
dipersenjatai dengan peluncur rudal. Selain kapal tempur, angkatan laut Taiwan
juga memiliki delapan kapal perusak Chi Yang yang digunakan untuk patroli di
perairan (Globalresearch, 2016).

Selain kerjasama pertahanan yang dibangun Amerika Serikat dengan Taiwan,
adanya upaya lebih dalam mempererat hubungan kedua negara tersebut dengan
membentuk American Institute in Taiwan (AIT). AIT merupakan institusi non
profit yang dibentuk guna menerapkan kebijakan luar negeri Amerika Serikat di
Taiwan (American Institute in Taiwan). AIT dapat dikatakan sebagai bentuk
perpanjangan tangan dari pemerintah Amerika Serikat dalam menyelesaikan

maupun pencapaian kepentingannya di Asia khususnya di Taiwan. Dibentuknya
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AIT menjadi bagian dari upaya Amerika Serikat untuk semakin meningkatkan
eksistensinya di Taiwan.

Keberadaan militer Amerika Serikat di Jepang, Korea Selatan serta Taiwan,
secara tidak langsung semakin meningkatkan eksistensi Amerika Serikat di
kawasan Asia Timur. Keberadaan kekuatan Amerika Serikat beserta dengan
dengan negara aliansinya memunculkan gesekan pengaruh dengan Tiongkok.
Beijing yang muncul sebagai aktor dominan di Asia merasakan peningkatan
pengaruh Amerika Serikat di kawasan tersebut. Keadaan tersebut memunculkan
banyak ketegangan khususnya di laut antara Tiongkok dengan Amerika Serikat
dan negara aliansinya. Amerika Serikat yang sejak awal menganggap bahwa
Tiongkok merupakan ancaman besar bagi eksistensinya serta pencapaian
kepentingannya di Asia membuat negara adiaya tersebut melakukan berbagai
macam upaya. Salah satu upaya yang dilakukan dengan meningkatkan pertahanan

untuk stabilitas keamanan kawasan.
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BAB 5. KESIMPULAN

Strategi pertahanan maritim Tiongkok didasari oleh adanya ancaman
keamanan di Laut Cina Timur. Ancaman keamanan Tiongkok di laut Cina Timur
berawal dari Kebijakan Jepang pada tahun 2012 yang membeli tiga dari lima
pulau Diaoyu/Senkaku. Ancaman kedua yang muncul adalah kebijakan Pivot Asia
atau perimbangan kembali Amerika Serikat. Kebijakan Pivot Asia Amerika
Serikat untuk meningkatkan eksistensi militernya di laut Cina Timur. Kebijakan
Pivot Asia berdampak signifikan dengan meningkatnya aktivitas militer bersama
dengan negara aliansi.

Strategi pertahanan maritim yang dibentuk di laut Cina Timur adalah pertama
dengan menetapkan zona identifikasi pertahanan udara di laut Cina Timur. Zona
identifikasi pertahanan udara untuk mencegah serangan udara di laut Cina Timur
olen militer Amerika Serikat dan Jepang. Kedua adalah dengan meningkatkan
aktivitas militer Tiongkok. Angkatan Laut Tiongkok bersama dengan Pasukan
Penjaga Pantai Tiongkok melakukan patroli rutin di laut Cina Timur. Ketiga
adalah dengan latihan militer Angkatan Laut Tiongkok dengan angkatan laut
Rusia di laut Cina Timur. Latihan militer dengan angkatan laut Rusia merupakan
bentuk perimbangan terhadap aktivitas militer Amerika Serikat dan aliansi.
Keempat adalah Tiongkok menetapkan strategi anti akses dan penolakan wilayah
(Anti Access and Anti Denial,A2/AD). Anti Akses dan Penolakan merupakan
strategi pertahanan dengan membatasi akses masuk pihak asing kedalam wilayah
kedaulatan. Strategi anti akses dan penolakan wilayah menekankan pada
pentingnya kapabilitas dengan teknologi canggih seperti rudal balistik dan rudal
jelajah.

Tujuan dari strategi pertahanan maritim Tiongkok di laut Cina Timur adalah
untuk mencegah terjadi serangan yang berpotensi mengancam keamanan
kedaulatan maritim di Laut Cina Timur . Selain itu strategi pertahanan maritim
Tiongkok merupakan bentuk perimbangan kekuatan militer Amerika Serikat dan

aliansi di Asia Timur di laut Cina Timur.
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